PELAKSANAAN FULLDAY SCHOOL DALAM

PEMBENTUKAN KEPRIBADIAN ANAK DI MADRASAH
IBTIDAIYAH TERPADU (MIT) BAKTI IBU MADIUN

SKRIPSI

Oleh :

Yanti Kuspiyah

02140071

JURUSAN PENDIDIKAN ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MALANG

Maret, 2008



PELAKSANAAN FULLDAY SCHOOIDALAM PEMBENTUKAN
KEPRIBADIAN ANAK DI MADRASAH IBTIDAIYAH TERPADU
(MIT) BAKTI IBU MADIUN

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah Universitas Isl&lageri Malang
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Guna Memgle/Gklar

Strata Satu Sarjana Pendidikan Islam (S.Pdi)

Oleh:

Yanti Kuspiyah
02140071

JURUSAN PENDIDIKAN ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MALANG

Maret, 2008



LEMBAR PERSETUJUAN

PELAKSANAAN FULLDAY SCHOOL DALAM
PEMBENTUKAN KEPRIBADIAN ANAK DI MADRASAH
IBTIDAIYAH TERPADU (MIT) BAKTI IBU MADIUN

SKRIPSI

Oleh :

Yanti Kuspiyah
02140071

Telah Disetujui
Pada Tanggal 27 Maret 2008

Dosen Pembimbing

Prof. DR. HM. Djunaidi Ghony
NIP. 150 042 031

Mengetahui :

Ketua Jurusan Pendidikan Islam

Drs. Moh. Padil, M.Pd.lI
NIP. 150 267 235




LEMBAR PENGESAHAN

PELAKSANAAN FULLDAY SCHOOL DALAM PEMBENTUKAN
KEPRIBADIAN ANAK DI MADRASAH IBTIDAIYAH TERPADU BAK  TI
IBU MADIUN

SKRIPSI
Dipersiapkan dan disusun oleh
Yanti Kuspiyah (02140071)
Telah dipertahankan di depan dewan penguji pada taggal 14 April 2008
Dan telah dinyatakan diterima sebagai salah satu psyaratan untuk

memperoleh gelar strata satu Sarjana Pendidikan Isim (S.Pd.I)

Panitia Ujian
Ketua Ujian Sekretaris
Prof. DR.HM. Djunaidi Ghony Drs. Nur Ali, M.Ag
NIP. 150 042 031 NIP. 150 289 265
Penguji Utama Pembimbing
Dr. M. Syamsul Hady, M.Ag Prof. DR. HM. Djunaidi Ghony
NIP. 150 267 254 NIP. 150 042 031
Mengesahkan,

Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Malang

Prof. DR.HM. Djunaidi Ghony
NIP. 150 042 031




- : 0 ok
menyusuri jalan setapak menuju keabadian
Thanks forr my brother “Andik Rasida, S.Ag” and my sister in law
“Nur Ria Widya Ningrvum, S.Pd” yang sclalu membantu atas
terscelesainya kavya ini and also my nepbew “Naufal Zubdi Salman
Asshiddigi”
awan-kawanku seperjuangan dalam mengarungi roda organisasi

“ta menimba ilmu di kampus ke-2 Himpunan Mabasiswa Islam “GO
AHREAD”
Rawan-kawan UNIOR UIN Malang bevsama kalian aku jadi sehat
batlku Diploma 1l yang bersama mengukiv suka duka




MOTTO

o Sgw 4-‘4 g8 _

25 131 Ll

< " 2N - ’//’@’,/
AL - )/1 E’W“ff\,ﬂjuﬁgl’}ﬁ'})}y

2

2 55080 T, iy Ny A AT

Sam—

33. Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu danilh suatu hari yang (pada hari itu)
seorang bapak tidak dapat menolong anaknya daarsganak tidak dapat (pula) menolong
bapaknya sedikitpun. Sesungguhnya janji Allah ddbknar, Maka janganlah sekali-kali
kehidupan dunia memperdayakan kamu, dan jangaa)(pahipu (syaitan) memperdayakan kamu
dalam (mentaati) Allah.

! Al-Quran dan Terjemahny@Jakarta:Departemen Agama, 1971), him. 658
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ABSTRAK

Kuspiyah, Yanti. 2008.Pelaksanaan Fullday School dalam Pembetukan
Kepribadian Anak di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu TYIBakti Ibu Madiun.
Skripsi, Jurusan Pendidikan Islam, Fakultas Tatiyaniversitas Islam Negeri
(UIN) Malang. Prof. DR. HM. Djunaidi Ghony.

Kata Kunci : Fullday School, Pembentukkan KeprilaadAnak

Sebagaimana dalam pencapaian tujuan pendidikamnahsyakni untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadusiea yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlalajadhat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang @a@asi serta bertanggung
jawab. Maka pembentukan kepribadian harus dilakutangan kontinu dari
diadakan pemeliharaan sehingga menjadi matangdatrhungkin berubah lagi.
Pada dasarnya kepribadian anak tidaklah terber@ngah sendirinya, akan tetapi
harus melalui proses kehidupan yang panjang. Oketenla itu faktor yang
mempengaruhi dalam perjalanan hidup anak terse&alah satu upaya untuk
membentuk kepribadian anak yang berkualitas adatefalui sekolah yang
berbasis agama. Dan menerapkan sisfeifday school agar pembentukan
kepribadian secara kontinu tersebut dapat mentesdi

Berangkat dari latar belakang itulah penulis kerandngin membahasnya
dalam skripsi dan mengambil judul Pelaksanaeullday School dalam
Pembentukan Kepribadian Anak di Madrasah Ibtidaiyyatpadu (MIT) Bakti Ibu
Madiun.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk getahui bagaimana
pelaksanaariullday schooldalam pembentukan kepribadian anak di Madrasah
Ibtidaiyah Terpadu Bakti Ibu Madiun, serta faktggaayang mendukung dan
menghambat pelaksanatutiday schooldalam pembentukan kepribadian anak di
Madrasah Terpadu Bakti Ibu Madiun.

Penelitian yang penulis lakukan ini adalah termasiatam penelitian
deskriptif kualitatif. Dan metode yang digunakarada memperoleh data adalah
dengan menggunakan metode interview, observagialamentasi.

Dan sebagai kesimpulan akhir dapat dikemukakan :

1). Pelaksanaafullday schoodalam pembentukan kepribadian anak di Madrasah
libtidaiyah Terpadu (MIT) Bakti Ibu Madiun dilaksaken mulai pukul 07.15
WIB sampai 15.30 WIB yang menggunakan model sekadaityan pemadatan
5 hari efektif yakni Senin sampai Jum'at, hari Sallikhususkan untuk
kegiatan ekstrakurikuler baik yang wajib maupurakidvajib. Selain itu ada
kegiatan tambahan yang dikhususkan kelas 6 yadériama,jam ke-0 yakni
jam 06.30 WIB yang diadakan untuk menambah matelajgran seperti
Matematika, IPA, dan Bahasa Indoneskeduga PRIMAGAMA, yang
dilaksanakan setiap hari Jum'at dan Sabtu. Maatmga, Night Study Club
(NSC) yang dilaksanakan sebulan sekali untuk mesp&an materi pelajaran,
akhlak, moral, agidah anak. Dan selama pembentiegamibadian anak



2).

Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Bakti Ibu Madiorelakukannya secara
kontinu. Pembelajaran yang santai, belajar samkeiimbin dan dalam
pelaksanaan tidak harus dikelas.

Faktor pendukung pelaksandaliday schooldalam pembentukan kepribadian
anak di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Bakti Iiiadiun adalah
tersedianya dana yang cukup karena faktor dari mvatid yang berasal dari
golongan ekonomi menengah keatas dan siswa. Seatafafitor penghambat
selama pembentukan kepribadian anak adalah kurarsgmgna dan prasarana
terutama ruang belajar dan keluhan siswa dengak j@mpuh dari rumah
kesekolah yang jauh.



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Kata Fullday Schoolberasal dari Bahasa Inggris, yakuilday artinya hari
sibulé, sedangkachoolartinya sekolafi.

Fullday school adalah sekolah di mana materi-materi pelajarang yan
diberikan dan waktu belajarnya lebih banyak dibagkian sekolah yang bukan
full day.*

Sistemfullday schoolakhir-akhir ini mulai berkembang di beberapa sakol
dan telah dilaksanakan di banyak sekolah. Namunikigmada yang memang
benar-benar menerapkan sistem ini sesuai dengamuselya, di mana sekolah
melengkapi dirinya dengan berbagai fasilitas daratgu program dontenj di
dalam sekolah sedemikian rupa, sehingga menjadikak merasanjoy berada
disekolah, tanpa harus kehilangan waktu-waktu uttemainnya. Akan tetapi
ada juga sekolah-sekolah yang cuma ikut-ikutandtr&iau sekedar gengsi atau
bahkan karena mengikuti program yang dicanangkam gemerintah, tanpa
memperhatikan kesiapan dari berbagai komponen gdagli sekolah.

Tren kini kemudian diikuti oleh sekolah-sekolah st@a dalam negeri.
Bahkan, kini beberapa SDN juga mulai menerapkaemisni seperti Madrasah

Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Bakti Ibu yang terletak i Halmahera no. 54 Madiun.

2 John M.Echols and Hassan Shadidgmus Inggris-Indonesiaet. XXVI, PT Gramedia Pustaka
Utama, Jakarta, 1976, him. 260.

®Ibid., him. 504

“Rani, Konsultasi seputar anakyayasan Kesejahteraan Anak Indonesibttp(//anak.i2.co.id/
konsultasi/terbaru.asp?page=dakses 8-9- 2007).




Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bakti Ibu adalah sékalmum swasta Islam
yang merupakan lembaga pendidikan dasar yang méambemulti layanan
pendidikan kepada peserta didik sesuai dengan d&smn dan bakat Istimewa
mereka, agar kepribadian mereka berkembang seqatimabd (penghayatan
imaniah, penalaran ilmiah, dan kecakapan amalkdmena di Madrasah tersebut
tidak hanya memberikan materi umum tapi juga merkéemateri agama.

Pertimbangan yang muncul di awal antara lain adeéattala jarak tempuh
akibat pemekaran kota. Belum lagi kemungkinan demya kemacetan yang
umumnya menjadi penghambat mobilisasi masyarakaertinfbangan-
pertimbangan itulah yang kemudian menyimpulkan l@bwhari sekolah dirasa
tidak efektif karena sebagian waktu habis hanyaardaperjalanan dari dan
kesekolah.

Selain itu, tingkat mobilitas masyarakat tinggi dima mereka harus bekerja
dengan jarak yang lumayan jauh. Padahal di saa&f ggaris bersamaan, mereka
pun masih harus menjemput buah hati mereka yangkddd bangku Sekolah
Dasar.

Kondisi yang demikian ini maka membuat mereka (gréma dan anak)
memiliki waktu yang sangat sedikit untuk berkumpDltang tua sedikit sekali
waktunya untuk memperhatikan anak-anaknya dirunmedsih sayang atau
perhatian yang diterima anak dari orang tua akagagadirasakan kurang.

Berangkat dari hal-hal itulah akhirnya disepakdteraatif sekolah yang

menawarkan jam pulang-pergi sekolah sama atauakefid mendekati jam



pulang-pergi kantor. Ini didukung oleh kebijakamintah yang menetapkan
jam kerja efektif 40 jam/minggu. Sementara Sabtulaggu dianggap libur.

Sehingga muncullah model sekolah dengan kurikulamgglatan 5 hari yang
menekankan model belajar lebih informalapi tidak semua sekolah yang
menggunakan sistem 5 hari efektif disekolah.

Sistem fullday schoolini sebenarnya dimaksudkan untuk menambah jam
pelajaran bagi mata pelajaran yang tidak tercantalam kurikulum serta
membelajarkan siswa bagaimana bertingkah laku [&&kerti yang dilakukan di
Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bakti Ibu Madiun yaitak hanya memberikan
materi keagamaan melainkan juga memberikan pefgjaraum, karena di
Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bakti Ibu ini tidak pamlibawah naungan DEPAG
namun juga dibawah naungan DEPDIKNAS.

Di satu sisi, tentu saja ada tujuan dari penetagtemfull day, yaitu anak
tidak lagi mengerjakan tugas-tugas dari materijaeda yang dipelajarinya pada
hari tertentu di rumah, namun diselesaikan di sgkglada hari itu jugalUntuk
sistem seperti ini, ada beberapa anak yang tidak sienerimanya karena
padatnya jam belajar dengan banyaknya materi patajgntunya membutuhkan
kesiapan mental dan fisik anak. Hanya beberapdaekang bisa mengatasi hal
tersebut. Ada sebagian dari sekolah sistem yangndigan menimbulkan rasa
jenuh, bosan, penuh tekanan, dan berujung denganyadstres pada anak.

Memang, seringkali anak tidak memperlihatkan sedarsggsung perubahan

° Lima Hari Disekolah( http://www.tabloid-nakita.com/panduan/panduan0981%tm,

diakses 6 Mei 2007)

® Hasil observasi awal tanggal 24 Juni 2007

" Rani,Konsultasi seputar anak,ayasan Kesejahteraan Anak Indonekigpf//anak.i2.co.id/
konsultasi/terbaru.asp?page=dakses 8-9- 2007).




suasana emosinya. Pengenalan terhadap kondisis pdda fisik anak serta
kepekaan emosi terhadap anak menjadi hal utama yipeylukan dalam
mendampingi anak.Dukungan dari orang tua sangat dibutuhkan. Adayddan
orang tua yang memberikan beban baru kepada amglanlenemberikan tugas-
tugas baru sebagai dalih proses pembelajaran kepadlk Selain itu, pola
memeriksa semua tugas-tugas anak setiap soredpsanenjadi bentuk tekanan
yang dirasakan si kecil. Akan lebih bijak jika ogartua mengajak anak
berkomunikasi tentang apa yang dialaminya di sékatau dalam satu hari itu.
Memang tidak ada salahnya sesekali memeriksa patag kecil, namun harus
hati-hati jangan sampai anak merasa di tekan atauperasa tidak dipercayai.
Yang perlu diingat adalah bahwa anak adalah makkkdil yang memiliki
keterbatasan dan memiliki hak untuk bermain daekens?’

Pelaksanaafullday schooljuga harus memperhatikan juga jenjang dan jenis
pendidikan, selain kesiapan fasilitas, kesiapamrskl komponen di sekolah,
kesiapan program-program pendidikan. Kemudian jikdilihat dari
pengelolaannya maka ada sekolah yang dikelolalgtiiknas dan sekolah yang
dikelola oleh Departemen Agama seperti Salafiah,distsah Ibtidaiyah,
Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah. Sekolah-abkiili jelas memiliki ciri
khas yang beda dengan sekolah umum/Diknas, aaiarpdda prosentase muatan
pendidikan agama serta kultur di sekolah.

Selain itu jika dilihat dari jenis sekolah makaetilal ada sekolah umum dan

ada sekolah kejuruawdcationa), yang masing-masing juga memiliki ciri khas,

® Ibid.
? Ibid.



misi, tuntutan dan iklim yang berbeda satu samma lika melihat pada tingkatan
life skill maka pada setiap jenjang dan jenis sekolah tesroeda orientasinya.
Pada jenjang pendidikan usia dini sampai Taman ké&aaak bertujuan
membentuk pribadi anak untuk mengenal dirinjdad am ) yang selanjutnya
disebutPersonal Skill kemudian pada tingkatan Sekolah Dasar dan Mehenga
Pertama bertujuan untuk membentuk pribadi yang niamengenal potensi diri
dan lingkungannyaSocial Skil), sedangkan pada tingkat Sekolah Menengah
Umum (SMA) adalah membentuk pribadi yang memiligc&rdasan intelektual,
pengetahuan dan lain sebagainfagdemic Ski)l serta untuk Sekolah Kejuruan
(SMK) tuntutannya adalah pada Keterampilan Kejurivtational Skil).'°

Atas dasar perbedaan jenjang dan jenis pendidikaata, maka sudah
seharusnya pelaksanaan sistemilday school memperhatikan perbedaan-
perbedaan tersebut. Anak-anak usia SD adalah ssiadu mana porsi bermain
tentu lebih banyak dari pada belajar. Maka "berndam belajar” akan sangat
cocok bagi mereka.

Ada sebagian dari sekolah yang telah melaksanaistemnsfullday school
terkesan dipaksakan dengan tanpa memperhatikampkeskesiapan seluruh
komponen pendidikan di sekolah, mulai dari sararesgrana, kesiapan guru,
staff, karyawan, sampai pada kesiapan program-pnogicontent) darfullday
sechoolitu sendiri. Tentu ini dengan berbagai alasanetkarkebijakan otoritas
pendidikan, karena ikut-ikutan trend, sampai padeentasi sebuah proyek

pengembangan pendidikan. Sehingga ini sangat bgapam pada kepribadian

9 Sukur BasukiHarus Proposional Sesuai Jenis dan Jenjang Sekolah
(http://www.smkn1Imj.sch.id/?page=artikel;3&guestdd608ac528%8liakses 8 September 2007)




anak yang dalam penjajakan mencari jati HiriDitambah lagi dengan
dijadikannya hari Sabtu sebagdudent daydimana pada hari itu dimaksudkan
agar digunakan untuk kegiatan-kegiatan yang siéatekstrakurikuler, namun
belum disiapkan bagaimana pengelolaannya padathaiiidak diperhitungkan
secara matang, ketersediaan program-program elskmaler, ketersediaan
pembina, pelatih, lahan dan lain sebagaifiya.

Sebenarnya pelaksanaanllday Schoobanyak menunai kritikan seperti dari
pakar pendidikan UNJ yang mengatakan bahwa:

“Tambahan beban belajar dan tambahan waktu betegr peserta didik

justru membelenggu peserta didik, menyita hak peseidik dan kurang

memperhatikan kreatifitas peserta didik sehinggpatidberpotensi untuk

menimbulkan stres:®

Dari kutipan diatas dapat kita ketahui bahwa tarababeban belajar dan
tambahan waktu belajar akan membuat anak semakieléeaggu karena ia tidak
dapat memiliki waktu bermain serta berkreatifitahisgga dapat mengakibatkan
munculnya stres. Pada sistefullday schoolyang berdampak pada lamanya
rentang waktu belajar, kemungkinan siswa dapat akestres perlu diantisipasi
juga. Hal ini terjadi bila suatu sekolah belum memgi kesiapan dalam
komponen-komponen pendidikan.

Menurut tim Dosen IKIP Malang pendidikan adalahtgwaktifitas dan usaha
manusia untuk meningkatkan kepribadian dengan jedambina potensi-potensi
pemberian Allah SWT baik berupa potensi rohani maypsmani. Potensi adalah

kemampuan-kemampuan dasar yang masih harus dikgk@asebagai anugerah

1 bid.
2 bid.
13 pelita, 2 Januari 2008ekolah Plus Justru Berpotensi Timbulkan steled.7.



Allah SWT kepada setiap manusia dalam proses memadusia yang memiliki
kepribadian utuh.

Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam surat AhiNwyat 78 yang
berbunyi :

-
n
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78. Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalkeadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu peadengenglihatan dan
hati, agar kamu bersyuktt.

Ayat diatas menggambarkan bahwa Allah swt telah begikan potensi-
potensi untuk mendengar, melihat, dan mengasah ruaéini melalui proses
pendidikan yang benar dan baik, maka potensi-potersebut akan tumbuh dan
berkembang menjadi manusia yang sempurna imargalaklan takwanya.

Potensi yang dimiliki manusia harus dikembangkaaseberkesinambungan
dan optimal. Dan salah satu potensi manusia yangupakan inti dari
terbentuknya kepribadian dan perilaku manusia afkiglup dan berkembang
adalah potensi budi nurani yang merupakan kesadatan martabat manusia
menjadi manusia yang berbudi luhur atau insan kamil

Anak adalah amanat Allah SWT, yang terlahir sedd@rawi dan penuh
potensi diri. Sehingga, membimbingnya di rumah yaakinah, mendidiknya di

sekolah yang bernuansa Imtaq dan Iptek, dan memkaesya dalam suasana

1 Al-Quran dan Terjemahny@Jakarta: Departemen Agama, 1971), him. 413



Islami merupakan kebutuhan dan pilihan yang bijalaprang tua saat ini dalam
meraih sukses kebahagiaan, kini dan esok Kélafal ini pun juga di dukung
dengan adanya kesiapan-kesiapan komponen sekola ja&a berperan
mengembangkan potensi anak. Tanpa ada kesiapabuemaka potensi anak
tidak dapat berkembang. Karena mereka yang meketaklasar pertama Kkali
kepada anak maka mereka harus bisa memotivasiahelagngasah rasa ingin
tahu dasar-dasar perkembangan anak, dasar-dadariakein, pembentukan
karakter. Bagaimana seorang anak menjadi senank lm&lajar, anak senang
pada pengetahualf. Sebagaimana dalam pencapaian tujuan pendidikaonahs
yakni untuk mengembangkan potensi peserta didik egmjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esakidak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi walkgsgara yang demokrasi serta
bertanggung jawald.

Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional tersehaka setiap lembaga
pendidikan mengemban misi mencetak sekolah-sek@af dikenal masyarakat
sehingga sekolah favorit atau sekolah unggulanakTidiapat dipungkiri bahwa
setiap memasuki awal tahun ajaran baru para owengang ingin menyekolahkan
putra-putrinya kejenjang SD, SLTP, SMU maupun Bergn Tinggi banyak
yang sibuk membicarakan dan berusaha memperoleblakelyang terbaik.
Kriteria sekolah yang baik sebenarnya bersifat Keksp sebab mengangkat

banyak variable yang saling terkait satu sama lakan tetapi secara umum

5 Profil SLTP Soedirmar( http://www.sltpsoedirman-jkt.sch.iddiakses 8 September 2007.)
' Theresia Andayar®pini (http://www.kabarejogja.com/new/kabut2.html ak8e3eptember
2007)

" peraturan pemerintah Republik Indonesai No. 19rt&905 tentang Standar Nasional
Pendidikan.




masyarakat atau orang tua cenderung menunjuk p&ttar Umum bahwa sekolah
yang baik adalah sekolah yang mempunyai kualitasderkik yang baik®
Tentunya asumsi masyarakat bahwa sekolah unggtdansakolah favorit pasti
mempunyai nilai plus yang membedakan dengan selsgllablah biasa, menurut
pihak sekolah untuk selalu melakukan inovasi-inovdalam segala hal
diantaranya adalah sistem pembelajaran.

Pembentukan kepribadian anak harus dilakukan dekmyamu dari diadakan
pemeliharaan sehingga menjadi matang dan tidak kiurgerubah lagi. Pada
dasarnya kepribadian anak tidaklah terbentuk desgadirinya, akan tetapi harus
melalui proses kehidupan yang panjang. oleh karéwoa faktor yang
mempengaruhi dalam perjalanan hidup anak terse&alah satu upaya untuk
membentuk kepribadian anak yang berkualitas adatefalui sekolah yang
berbasis agama.

Di dalam tujuan Pendidikan Agama Islam pada anaaadmendidik anak
menuju kepribadian yang baik yakni pribadi yanggarm serta dalam kehidupan
berbuat baik dan beramal soleh. Tujuan pendidikgarda adalah membimbing
anak agar mereka menjadi pribadi muslim yang bertjrtengguh, beramal soleh
dan berakhlak mulia, serta bahagia dunia dan aKfiira

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penerapliay schooldalam
pembentukan kepribadian anak sangat diperlukamééte merupakan salah satu
usaha Madrasah dalam membentuk kepribadian anakukUitu penulis

mengangkat hal tersebut ke dalam skripsi tent®edpksanaan Fullday School

8 Kurniawan, K. 1996Menyingkapi Maraknya Sekolah Unggul®uara Pembaharuan.
19 Zuhairini Dkk, Filsafat Pendidikan IslangJakarta: Bumi Aksara, 1985), him. 35



dalam Pembentukan Kepribadian Anak di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu

(MIT) Bakti Ibu Madiun.”

Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah diatasjapat dua permasalahan
yang akan dibuktikan dalam penelitian ini, sebgaikut :
1. Bagaimana Pelaksana#&mlday Schooldi Madrasah Ibtidaiyah Terpadu
Bakti Ibu Madiun dalam pembentukan kepribadian &nak
2. Faktor apa yang mendukung dan menghambat PelaksBub@ay School

dalam pembentukan kepribadian anak di Madrasahader@Bakti Ibu

Madiun?

. Tujuan Penelitian
Dengan berpijak pada rumusan masalah diatas, adfujan yang hendak di
capai dalam penelitian ini, diantaranya adalah gaildzerikut :
1. Untuk mendeskripsikan Pelaksanafafiday Schooldi Madrasah Ibtidaiyah
Terpadu Bakti Ibu Madiun dalam pembentukan kepidradnak.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambé&tk&anaanfullday
schooldalam pembentukan kepribadian anak di Madrasadiaipah Terpadu

Bakti Ibu Madiun.



D. Manfaat Penelitian

Sedangkan kegunaan hasil penelitian ini, diharaplegrat memberi manfaat

pada dunia pendidikan pada umumnya dan khususrmz: pa

1.

Instansi Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah TerpadutiBéki Madiun, hasil
penelitian ini dapat menjadi bahan kritik dan ea@uterhadap pengelolaan
lembaga pendidikannya untuk kemajuan di masa degam sebagai
sumbangan pemikiran dalam bidang pendidikan agarekae dapat
mengambil langkah-langkah dalam meningkatkan petmkan kepribadian
anak dan diharapkan bisa memperkaya khazanah kadgdam bidang
pendidikan.

Instansi lainnya, hasil penelitian ini dapat dikash bahan pertimbangan atau
referensi dan kajian untuk meningkatkan keberhagitases pendidikan.
Peneliti, hasil penelitian ini dapat pemperkaya asan dan menambah ilmu
pengetahuan serta sebagai salah satu syarat urgukihmgelar sarjana

pendidikan Islam strata satu (S1).

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup merupakan suatu batasan pembahagak tdrtentu agar

lebih spesifik dan mengena agar memperoleh gambeamag jelas dan tehindar

dari interpretasi yang meluas, maka ruang lingkempefitian dan pembahasannya

dibatasi pada masalah-masalah yang berkaitan depgl@ksanaan fullday school

di

Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bakti Ibu Madiun aial pembentukan

kepribadian anak dan faktor pendukung serta penigatipelaksanaan fullday



school dalam pembentukan kepribadian anak di Madrdstidaiyah Terpadu

Bakti Ibu Madiun

Penegasan Istilah.

1. Fullday School berasal dari Bahasa Inggris, yakhéay artinya hari sibuk®
sedangkan School artinya sekofahJadi Fullday School merupakan
“pendidikan sepanjang hari” yang pembelajaranngaktihanya dikelas, tetapi
terintegrasi antara program kurikulum dengan sélsisi-sisi kehidupan anak,
selama mereka disekol&h.

2. Pembentukan Kepribadian Anak.

Pembentukan : proses, perbuatan, cara memb&htuk.

Kepribadian : suatu organisasi yang dinamis datesi psikofisik individu
yang menentukan tingkah laku dan pemikiran indiddoara kha%'

Anak : makhluk yang berkembang menuju kearah kesempnnya (dewasa)
setingkat demi setingkat.

3. Madrasah Ibtidaiyah Terpadu yakni menghadirkan asadr yang menekankan

aspek keterpaduan proses pendidian.

20 John M.Echols and Hassan Shaddgmus Inggris-Indonesiaet. XXVI, PT Gramedia Pustaka
Utama, Jakarta, 1976, him. 260.

*bid,. hal. 504

?2 7eni Zauhari SaniPpen House Salman Al-Farisi Fullday Schutp://www.sd-almuttagin-

tasikmalaya.sch.id/index_files/page354.ttiakses tanggal 8 September 2007)

22 Ummu Chulsum, S.Pd. dan Windy Novia, S.Rémnus Besar Bahasa Indones(8urabaya:

Kashiko, 2006) hal. 113.

4 E. Koswarateori-teori kepribadian(Bandung: PT Eresco, 1991), him. 11

%5 Drs. H. Arifin, M.Ed.,Hubungan Timbal BalikPendidikan Agama : Dilingkunggekolah dan

Keluarga,(Jakarta: Bulan Bintang, 1975), Hal. 149.

%6 Ahmad ZayadiDesain Pengembangan Madrasébakarta: Depag Republlik Indonesia

Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 20€8) 9.




G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami hasil laporanlipaneini, maka
peneliti menyusun sistematika laporan penelitelmagai berikut :

Pendahuluan yang dituangkan dalam BAB | menyajigambaran umum
mengenai latar belakang masalah, rumusan masal@mnt penelitian dan
kegunaan penelitian, serta penegasan istilah hdadtarbatasan peneliti.

Sedangkan pembahasasn teori peneliti menyajikanmdBIAB |l yang berisi
tentang kajian Fullday School : Pengertian Fullddghool, Tujuan Fullday
School, Fullday School dalam perspektif Islam. Adapkajian tentang
pembentukan kepribadian anak meliputi : pengerkiepribadian anak, faktor-
faktor kepribadian anak, proses pembentukan kegiabaanak, upaya-upaya
pembentukan kepribadian anak, serta perarfatiday school terhadap
pembentukan kepribadian anak meliputi: penanamanrmiiai moral, penanaman
nilai-nilai keagamaan, penanaman nilai-nilai keiaran

Begitu pula dengan metode penelitian yang disajikmda BAB |l
membahas tentang strategi metode penelitian yaggndkan. Disini peneliti
menggunakan pendekatan metode kualitatif yang nkepc@endekatan dan jenis
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitiasumber data, prosedur
pengumpulan data, analisis data, pengecekan kembdamuan, tahap-tahap
penelitian.

Mengenai paparan data disajikan dalam BAB IV yargnuat uraian tentang
data dan temuan yang diperoleh bedasarkan metadeprdsedur yang telah

diuraikan dalam BAB lll. Uraian ini terdiri atas sleipsi data yang disajikan



dengan topik sesuai dengan pertanyaan-pertanyaagliti@n dan hasil analisis
data.

Mengenai analisis temuan hasil penelitian disajiklslam BAB V yang
memuat uraian tentang bagaimana pelaksandaliday school dalam
pembentukan kepribadian anak di Madrasah Ibtidaly@ipadu (MIT) Bakti Ibu
dan faktor pendukung dan penghambat pelaksarfaitlay school dalam
pembentukan kepribadian anak di Madrasah Ibtida{iifi) Terpadu Bakti Ibu
Madiun.

Dan untuk penutup peneliti menyajikan pada BAB \hganerupakan bab

kesimpulan serta dilengkapi dengan saran-saran.



BAB Il

KAJIAN TEORI TENTANG FULLDAY SCHOOL

b. 1. PengertianFullday School

Kata Fullday Schoolberasal dari Bahasa Inggris, yakuailday artinya hari
sibulé’, sedangkaschoolartinya sekolaf®

Fullday Schoolberarti sekolah sepanjang hari atau proses betagaigajar
yang diberlakukan dari pukul 06.45-15.00 WIB, deng@rasi istirahat setiap 2
jam sekali. Pelajaran yang cukup sulit ditempatkada pagi hari dan yang agak
sulit pada siang haf.

Fullday Schoolbisa dikatakan “pendidikan sepanjang hari” tidakya di
kelas, tetapi terintegrasi antara program kurikulaengan seluruh sisi-sisi
kehidupan anak, selama mereka di sekdldPergaulan anak terpantau sehingga
kepribadian pun terjaga. Semuanya berada di baeadgevasan dan bimbibingan
guru. Dasar penerapan ini adalah “integrated agteund integrated curiculum”
dengan metode pengajaran yang menarik minat daeati#fk inovatif disertai
pengayaan (enrichment dan remedial).

SedangkanFullday school menurut Sukur Basuki adalah sekolah yang
sebagian waktunya digunakan untuk program-prograambelajaran yang

suasana informal, tidak kaku, menyenangkan bagvasidan membutuhkan

27 John M.Echols and Hassan Shaddgmus Inggris-Indonesiaet.XXVI, PT Gramedia Pustaka
Utama, Jakarta, 1976, him. 260

*% |bid., him. 504

29 Malang Post, senin legi, 29 juli 2002

%0 profil SD Al-Muttagin Tasikmalayghttp://www.sd-almuttaginasikmalaya.sch.id/indexegil
page354.htndiakses tanggal 8 September 2007)




kretifitas dan inovasi dari guru. Dalam hal ini Sukberpatokan pada sebuah
penelitian yang menyatakan bahwa waktu belajartiafiekgi anak itu hanya 3-4
jam sehari (dalam suasana formal) dan 7-8 jam s@team suasana informaf).
Dengan demikian siswa tidak merasa terbebani aletahya waktu belajar
di sekolah. Sebab model pembelajafatiday school menggunakan metode
pembelajaran dialogis-emansipatoris proses belajar mengajar tidak selalu
didalam kelas tetapi siswa juga diberikan kebebasauk memilih tempat belajar
artinya bisa saja proses belajar mengajar dilakukataman sekolah, tempat
parkir, kantin maupun di alam bebas (sekolah alé®epab yang diutamakan
dalam fullday school ini adalah target dalam prosesibelajaran bisa tercapai
meskipun dengan cara yang kreatif, menyenangkan, nde@ncerdaskan serta
mengaktifkan sekolahs{udent active learnirjg Di samping itu kegiatan ekstra
kulikuler juga diperhatikan, karena dalam kegiatlstra kulikuler ini sangat luas
bagi guru dan siswa untuk mempertebal persahalmganpersaudaradn.Jadi
Full day schooladalah sekolah dimana materi-materi pelajaran ydibgrikan

dan waktu belajarnya lebih banyak dibandingkan lsékgang bukarull day.*

4. TujuanFullday School
Fullday schoolmemiliki berbagai alasan yang sudah dipertimbangiari
segi edukasi siswa. Banyak alasan tersebut diany@rdanyak orang tua yang

terlalu sibuk bekerja diluar sekolah, sehinggakiibéssa mengawasi pendidikan

31 Sukur BasukiHarus Proporsional sesuai Jenis dan Jenjang Sekolah
(http://www.strkN1Imj.sch. id/? diakses 6 Mei 200

%2 Gerbang Majalah Pendidikan, edisi | 11 Juli 208R &4

% Rani, Konsultasi seputar anakyayasan Kesejahteraan Anak Indonestettp(//anak.i2.co.id/
konsultasi/terbaru.asp?pageedakses 8 September 2007)




putra putrinya dengan maksintalSelain itu banyak sekolah yang menggunakan
Halfday School(sekolah tengah hari) yang cenderung kurang medrapkan
siswanya ketika berada di luar sekolah.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi begitu tcesgdningga jika tidak
dicermati, kita akan menjadi korbannya, terutama tiknologi komunikasi.
Dengan makin canggihnya perkembangan di dunia kdasin dunia seolah-olah
sudah tanpa batabdrderless worl)l informasi begitu derasnya masuk ke rumah-
rumah kita®

Dan hal tersebut mengakibatkan banyak problem p@ngunculan, seperti
kenakalan anak yang bersifat kriminal atau melanggasila. Hal tersebut akibat
kurang terkontrolnya pergaulan siswa dari pihaloB#kmaupun pihak keluarga.
Kenakalan remaja itu semakin hari semakin menindiatini dapat dilihat dari
beberapa media masa dan koran-koran yang didalatmigla jarang memuat
tentang penyimpangan-penyimpangan yang dilakukeh khum pelajar, seperti
adanya sekolah bebas, minum-minuman keras, kosalmasiobatan terlarang dan
sebagainyd®

Untuk mengatasi hal tersebiullday schoolsalah satu alternatif untuk
mengatasi masalah tersebut, baik dalam hal prestaspun dalam hal moral.
Karena dalanfullday schoolyang diutamakan adalah pembentukan kepribadian
untuk menanamkan nilai-nilai yang positif. Jadiuauj fullday schooldi format

untuk memberikan dasar yang kuat untuk mengembandka meningkatkan

** Nurani, edisi 221, 17-23 Maret, 2005, him. 22

% Profil SD Al-Muttaqgin(http://www.sd-almuttagin-
tasikmalaya.sch.id/index_files/page354.tdiakses tanggal 8 September 2007)

% Muhaimin,Paradigma Pendidikan IslaniBandung: PT. Remaja Rosdakarya,2004) him. 168.




kecerdasan/intelegence Quotient (IQ), Emosional ti@ob (EQ) dan Spiritual
Quotient (SQ) dengan berbagai inovasi yang efe#léih aktual. Sedangkan
kurikulum programfullday Schooldi desain untuk menjangkau masing-masing
bagian dari perkembangan ini yakni untuk mengemkemgkreatifitas yang
mencakup integritas dan kondisi tiga ranah, yaknkognitif, afektif dan
psikomotorik.

Di satu sisi, tentu saja ada tujuan dari penetastemfullday, yaitu anak
tidak lagi mengerjakan tugas-tugas dari materijaeda yang dipelajarinya pada

hari tertentu di rumah, namun diselesaikan di s#kphkda hari itu jug¥.

5. Fullday Schoobalam Perspektif Islam

Sebagaimana dengan tujufatiday schooldiatas pembentukan kepribadian
berguna untuk meningkatkan nilai-nilai yang posiah memberikan dasar dalam
membentuk IQ, EQ, dan SQ anak.

Karena itu penerapdullday Schoolsama sekali tidak bertentangan dengan
ketentuan dalam Islam. Hal ini dapat di lihat danyaknya Al-Qur'an maupun
Al-Hadits yang menganjurkan kita untuk mencari ilnBahkan ayat-ayat yang
pertama turun kepada Nabi kita Muhammad adalaht R\lrAlagq ayat 1 yang
berbunyi :

2
2 -0
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37 Rani,Konsultasi seputar anak,ayasan Kesejahteraan Anak Indonesigp(//anak.i2.co.id/
konsultasi/terbaru.asp?pageedakses 8 September 2007)




1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Meheipt’

Pada ayat ini diawali denga lafazdjra“ yang mempunyai arti “bacalah,”
pada lafadz igra’ ini merupakan fiil amr yaitu peah, jadi dari ayat pertama
yang turun pada Nabi adalah perintah untuk membgtaslah bahwa Islam
menyuruh kita untuk belajar. Belajar tanpa bataspaha pun dan di mana pun
dan kapan pun. Belajar adalah suatu proses yangleksyang terjadi pada
semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejakaké bayi hingga keliang
lahat nant® Hal ini sesuai dengan hadits Rasulullah :

() e ol 50) sl (I sagall G plall sullal
Artinya: “Tuntutlah ilmu sejak dari ayunan sampang lahat.” (HR. Ibnu
Abdi Al-Bar).*°

Mempersiapkan anak hidup pada masanya adalah kewagemua pihak,
termasuk didalamnya orang tua, sekolah (guru), arakat dan pemerintah.
Faktor yang sangat menentukan dalam menyiapkanragnmendatang adalah
lingkungan dan pendidikan di mana anak tumbuh darkdmbang. Oleh
karenanya perlu dipersiapkan pola pendidikan yamatdmengembangkan fitrah
manusia (jasadiyah dan ruhiyah) dan fungsi manfiisienba Allah dan khalifah
Allah) serta lingkungan yang mendukung upaya pesieapersebuft:

Demikian manusia itu sangat mulia dihadapan Allaneka manusia dan

ilmunya, dengan dasar berilmu manusia jadi muléubidi dunia. Dari beberapa

3 Al-Qur,an dan terjemahany@akarta: Departemen Agama, 1971), him. 1079
39 Arief S. SadimanMedia Pendidikar{Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1993), him. 1.
% Jmam AzzabidMuhtasor Shahih Al-Bukhar{Bandung: Mizan, 2002) him. 36
! Wirastuti, Fullday School(http://www.angelfire.com/id/agult.mhtliakses 29 April 2007).




ayat dan hadits di atas cukup mewakili bahwa p@aeréullday schoolsama
sekali tidak bertentangan dengan ketentuan Islam.

llImu pengetahuan merupakan hasil pengolahan akapiiir) dan perasaan
tentang sesuatu yang diketahui itu. Sebagai makiduétkal manusia mengamati
sesuatu. Hasil pengamatan itu di olah sehingga adenjmu pengetahuan.
Demikian banyak hasil kemajuan ilmu pengetahuarm yaembuat manusia dapat
hidup menguasai alam ini.

llImu sangat penting dalam mengatur kehidupan manusinpa ilmu
manusia tidak dapat menjalankan tugas yang tel&h Adlerikan kepada manusia
yaitu menjadi khalifah di muka bumi. Dan denganulmanusia menjadi mulia
hidup di dunia dan akhirat. Jadi, dalam mewujudkasejahteraan lahir dan batin
untuk kepentingan hidup manusia kekal di akhirattinanaka umat Islam harus
memikirkan pendidikan mulai dari baca tulis hindggingkat pendidikan yang
tertinggi, sesuai dengan kebutuhan manusia dalammgikgi kemajuan

perkembangan pengetahuan dan tekndfogi.

6. PelaksanaaRullday School

Sistemfullday schoolsemula berangkat dari sebuah kebutuhan masyarakat
(katakanlah masyarakat perkotaan) yang memililgki mobilitas yang sangat
tinggi. Orang tua meninggalkan rumah untuk bekeujeul 6 pagi dan kembali ke
rumah menjelang malam hari. Para orang tua beketg@ma 5 hari per minggu

dan mereka liburweekenyl pada hari sabtu dan minggu. Sementara anak-anak

2 M. Djumransjah IndarPengantar Filasafat PendidikagiMalang: Bayu Media, 2004), him. 163.



berangkat sekolah pukul 6.30 pagi dan pulang pLBOO siang. Mereka sekolah
6 hari dalam seminggu yaitu senin-sabtDi saat yang nyaris bersamaan, mereka
pun masih harus menjemput buah hati mereka yangkdddbangku Sekolah
Dasar.

Berangkat dari hal-hal itulah akhirnya disepakdteraatif sekolah yang
menawarkan jam pulang-pergi sekolah sama atauakefid mendekati jam
pulang-pergi kantor. Ini di dukung oleh kebijakaenmerintah yang menetapkan
jam kerja efektif 40 jam/minggu. Sementara sabtoguil dianggap libuf?

Belajar bukanlah lamanya waktu berada di gedunglakk Melainkan
seberapa efektif pelajaran dapat di terima anatdd@arkan penelitian, anak-anak
dapat belajar efektif 3-4 jam sehari (dalam suasamaal) atau 7-8 jam belajar
efektif (dalam suasana informal). Sehingga munbultaodel sekolah dengan
kurikulum pemadatan 5 hari yang menekankan modijavelebih informalf'®
Dengan demikian siswa tidak merasa terbebani cdehahya waktu belajar
disekolah. Sebab model pembelajaraiiday school menggunakan metode
pembelajarandialogis-emansipatorisproses belajar mengajar tidak melulu di
dalam kelas tetapi siswa juga diberikan kebebastukumemilih tempat belajar.
Artinya bisa saja proses belajar mengajar dilakudamaman sekolah, tempat
parkir, kantin maupun di alam bebas (sekolah alé®ebab yang diutamakan
dalamfullday schoolini adalah target dalam proses pembelajaran eisapai

meskipun dengan cara yang kreatif, menyenangkan, nde@ncerdaskan serta

“3 Sukur BasukiHarus Proposional Sesuai Jenis dan Jenjang Sekolah
(http://www.smkn1Imj.sch.id/? page=artikel;3&guediddc08ac5288iakses 8 September 2007)
44 Lima Hari Disekolah( http://www.tabloid-nakita.com/panduan/panduan09@1%tm, diakses

6 Mei 2007)
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mengaktifkan sekolahs{udent active learnirjg Di samping itu kegiatan ekstra
kurikuler juga diperhatiakan, karena dalam kegiatlatra kurikuler ini sangat
luas bagi guru dan siswa untuk mempertebal persadualdan persaudara&h.

Penerapanfullday school harus memperhatikan juga jenjang dan jenis
pendidikan, selain kesiapan fasilitas, kesiapamrskl komponen di sekolah,
kesiapan program-program pendidikan. Seperti kiti@athui bahwa di Indonesia
jenjang pendidikan formal di bagi menjadi: Padunbdikan usia dini) / Play
Group, diperuntukkan bagi anak-anak usia dini y&td tahun; TK (Taman
Kanak-Kanak), diperuntukkan bagi anak usia 4-6 matsD (Sekolah Dasar),
diperuntukkan bagi anak usia 7-12 tahun; SLTP (lBékdMenengah Pertama),
bagi anak usia 13-15 tahun; SLTA (Menengah Atea)j bnak usia 15-18 tahun.

Selain itu jika di lihat dari jenis sekolah makakéinal ada sekolah umum
dan ada sekolah kejuruan (vocational), seperti MM&drasah Aliyah Kejuruan)
dan SMK (Sekolah Menengah Kejuruan), yang masingimyguga memiliki ciri
khas, misi, tuntutan dan iklim yang berbeda samoaskin.

Jika melihat pada tingkatalife skill maka pada setiap jenjang dan jenis
sekolah tentu berbeda orientasinya. Pada jenjangdigikan usia dini sampai
Taman Kanak-Kanak bertujuan membentuk pribadi amakk mengenal dirinya
(who am ) yang selanjutnya di sebttersonal Skill kemudian pada tingkatan
Sekolah Dasar dan Menengah Pertama bertujuan umtakbentuk pribadi yang
mampu mengenal potensi diri dan lingkunganrfyac{al SkilJ, sedangkan pada

tingkat Sekolah Menengah Umum (SMA) adalah memlbengubadi yang

¢ Gerbang Majalah Pendidikan, edisi 1 tahun 112002 him. 44.



mamiliki kecerdasan intelektual, pengetahuan dan $@bagainya Academic
Skill), serta untuk Sekolah Kejuruan (SMK) tuntutannydalah pada
Keterampilan KejuruarMocational Skil).*’

Atas dasar perbedaan jenjang dan jenis pendidikasitad, maka sudah
seharusnya pelaksanaan sistduilday school memperhatikan perbedaan-
perbedaan tersebut. Anak-anak usia SD dan SMPhadala-usia di mana porsi
bermain tentu lebih banyak dari pada belajar. Mddeamain dan belajar” akan
sangat cocok bagi mereka. Penerapan kohslelay schooltentunya berbeda lagi
untuk jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) dan texkan sangat beda lagi
untuk yang berjenis Sekolah Kejuruan (SMK). SiswdASdi tuntut untuk
memiliki Academic Skill,maka fullday schoolharus banyak digunakan untuk
mengekplorasi atau membuktikan teori-teori yangthtehereka pelajari, sehingga
mereka akan memiliki tingkat pengetahuan akaderailgytinggi dan siap untuk

memasuki jenjang pendidikan tingi.

. Tinjauan Tentang Pembentukan Kepribadian Anak
1. Pengertian kepribadian anak

Kata kepribadian berasal dari bahasa Italia dagrisgyang berartpersona
ataupersonalityyang berarti topeng. Akan tetapi sampai saatdsal asul kata ini
belum diketahui*® Konteks asli dari kepribadian adalah gambarareekat dan

sosial. hal ini diilustrasikan berdasarkan perasessang yang dimainkannya

7 Sukur BasukiHarus Proposional Sesuai Jenis dan Jenjang Sekolah
(http://www.smkn1Imj.sch.id/?page=artikel;3&guestdd608ac5288liakses 8 September 2007
“8 |bid.

9 Saleh LapadiPeran Lingkungan Keluargghttp:/salehlapadi.blogspot.com/2007/02/peran-
lingkungan- keluarga-dalam.htrdiakses 30 september 2007.)




dalam masyarakat. Pada dasarnya manusialah yangerabkan sebuah
kepribadian kepada masyarakatnya dan masyarakatna&ailainya sesuai degan
kepribadian tersebdt.

Sebenarnya definisi kepribadian memiliki lebih déma puluh arti akan
tetapi definisi kepribadian yang penulis maksudidi adalah himpunan dan ciri-
ciri jasmani dan rohani atau kejiwaan yang relétifap yang membedakan
seseorang dengan orang lain pada sisi dan koraigi lyerbeda-beda.

Gordon Allport, merumuskan kepribadian sebagailfakg yang terdapat
dalam diri individu yang membimbing dan memberihakapada seluruh tingkah
laku individu yang bersangkutan. Tepatnya rumusHpoA tentang kepribadian
adalah : “Kepribadian adalah suatu organisasi ylmamis dari sistem psikofisik
individu yang menentukan tingkah laku dan pemikiratividu secara khas?

Dalam teori psikoanalitik, struktur kepribadian maia itu terdiri dariid,
ego dansuperego. |d adalah komponen kepribadian yang berisi impulesfr
dan libinal, dimana sistem kerjanya dengan prinkgsenangan pleasure
principle’”. Ego adalah bagian kepribadian yang bertugas sebadaksad@a,
dimana sistem kerjanya pada dunia luar untuk mereita dan berhubungan
dengan dunia dalam untuk mengatur dorongan-doroithagar tidak melanggar

nilai-nilai superego. Superego adalah bagian moral dari kepribadian manusia,

%0 |bid.
*Ybid.
°2 E. KoswaraJeori-Teori Kepribadiar(PT Eresco: Bandung, 1991), him. 11



karena ia merupakan filter dari sensor baik- bussdah- benar, boleh- tidak
sesuatu yang dilakukan oleh dorongagn.53

Untuk lebih jelasnya sistem kerja ketiga struktieptbadian manusia
tersebut adalatPertama | d merupakan sistem kepribadian yang orisinil, di anan
ketika manusia itu dilahirkan ia hanya memiliki $dja, karena ia merupakan
sumber utama dari energi psikis dan tempat timlauingtink. Id tidak memiliki
organisasi, buta, dan banyak tuntutan dengan selatemaksakan
kehendaknyakKedua Ego mengadakan kontak dengan dunia realitas yangiada d
luar dirinya. Di sini ego berperan sebagai “eksékyang memerintah, mengatur
dan mengendalikan kepribadian, sehingga prosesrefaisp seperti “polisi
lalulintas” yang selalu mengontrol jalannya id, eipgo dan dunia luar. la
bertindak sebagai penengah antara instink dengaia diisekelilingnya. Ego ini
muncul disebabkan oleh kebutuhan-kebutuhan dartusoaganisme, seperti
manusia lapar butuh makan. Jadi lapar adalah Kkdridan yang memutuskan
untuk mencari dan mendapatkan serta melaksanakaradalah kerja ego.
Sedangkan yangetiga superego adalah yang memegang keadilan atau sebagai
filter dari kedua sistem kepribadian, sehingga tadwar-salah, baik-buruk, boleh-
tidak dan sebagainya. Di sini superego bertindakag& sesuatu yang
ideal, yang sesuai dengan norma-norma moral masy&f

Menurut Parwin (1998) —sebagaimana yang dikutiph oupratikya—

menyatakan bahwa suatu teori kepribadian dianggagkhp apabila memiliki

53 Kusmawati Teori Kepribadian Sigmund Freudtp://www.acehinstitute.org/opini_kusmawati
soal_sigmund_freud.htrdiakses 30 September 2007

54 |bid.




dimensi-dmensi struktur, proses, pertumbuhan dakepgangan, psikopatologi,
dan perubahan tingkah laku yang memerlukan psipiet
Kepribadian dalam psikologi Islam adalah “integrsistem kalbu, akal, dan
nafsu manusia yang menimbulkan tingkah [¥kKepribadian Islam dibagi
menjadi :
a. Kepribadian ammanah (nafs al-ammanabh)

Kepribadian ammanah adalah kepribadian yang cendepada
tabiat jasad dan mengejar pada prinsip-prinsip Kkeaian (pleasure
principle). la menarik kalbu manusia untuk melakukarbuatan-perbuatan
yang rendah sesuai dengan naluri primitifnya, Sgfania merupakan

tempat dan sumber kejelekan dan tingkah laku yargia®’

b. Kepribadian Lawwamah (nafs al-lawwamah)

Kepribadian lawwamah adalah kepribadian yang teti@mperoleh
cahaya kalbu, lalu ia bangkit untuk memperbaikirkbangannya antara 2
hal. Dalam upayanya itu kadang-kadang tumbuh pé&hugang buruk
yang disebabkan oleh watak zhul manusia (gelap)rayaun kemudian ia
diingatkan oleh nur ilahi, sehingga ia mencela patbnnya selanjutnya ia

bertaubat dan beristighfaf.

%5 Abdul Muijib dan Jusuf MudzakirNuansa-Nuansa Psikologi Isla@@akarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2002), him.38

*%|bid., him.58

*"Ibid., him.63

*% |bid., him.64



c. Kepribadian muthmainnah (nafs al-muthmainnah)

Kepribadian muthmainnah adalah kepribadian yanghteli beri
kesempurnaan nur kalbu, sehingga dapat meninggaKatisifat yang
tercela dan tumbuh sifat-sifat yang baik.

Sedangkan anak adalah amanat Allah SWT. yang ters@cara
fitrawi dan penuh potensi diri. Sehingga, membimghiya di rumah yang
sakinah, mendidiknya di sekolah yang bernuansadind@n Iptek, dan
membesarkannya dalam suasana Islami merupakanukeloutan pilihan
yang bijak para orang tua saat ini dalam merailsesilkkebahagiaan, kini

dan esok kelaf®

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepribadian Anak.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pembentukdmag anak, ada
dua faktor yang sangat berperan terhadap pembenkéfibadian anak. Faktor-
faktor yang dimaksud adalah:

a. Faktor intern atau faktor dalam diri anak.

Yaitu merupakan faktor yang timbul dari dalam dinak itu sendiri. Faktor
intern atau dari dalam yang di sebut juga sebaajtof pembawaan. Yang di
maksud dengan pembawaan ialah segala sesuatu slahgdi bawa oleh anak
sejak lahir, baik yang bersifat kejiwaan maupun gydrersifat kebutuhaft.
Kejiwaan yang berwujud fikiran, perasan, kemau#antasi, ingatan dan

sebagainya.

*%bid., him.66
%0 profil SLTP Soedirmar(http://www.sltpsoedirman-jkt.sch.iddiakses 8 September 2007.)
®1 Agus Sujanto dkkPsikologi Kepribadian(Jakarta : Aksara Baru, 1982), him. 5




Anak atau bahkan manusia secara umum diciptakagademembawa
bakat iman kepada Allah SWT. Hal itu kita buktikdengan adanya pertanyaan-
pertanyaan yang selalu ada di benaknya tentangraseal dunia. Dari mana ia
datang? Siapakah yang menciptakan kedua oranga®ddsri manakah asalnya
mereka yang berada disekelilingnya? Anak, dengamakepuan berpikirnya yang
sangat terbatas, siap untuk menerima teori adam@i yang menciptakan
alam® Jadi jelas bahwa faktor dari dalam yang di bawakasejak lahir akan

turut mempengaruhi terhadap kepribadiannya.

b. Faktor ekstern atau Faktor dari luar yang disédkior lingkungan.

Faktor dari luar diri anak yang mempengaruhi prgsakembangan anak
meliputi suasana dan cara pendidikan sekolah, igdudan masyarakat. Faktor
lingkungan dapat merangsang berkembangnya fungsnta dari anak dan juga
dapat menghambat atau mengganggu kelangsunganrerkgan anak.

Antara lingkungan keluarga dan lingkungan masydrgdgalin hubungan
yang bersifat resiprokal. Maksudnya, keberadaandia@mika yang tumbuh di
dalam kehidupan keluarga dipengaruhi sekaligus reaggruhi kehidupan
masyarakat. Asumsi dasar semacam ini mengandungkipgm di dalam
keluarga sebenarnya terendap beberapa macam famggimemiliki kontribusi

penting untuk menjaga keteraturan sosgc{al ordej dan memberikan arah

62 Rahayu IskandaPendidikan Anakhttp://www.al-shia.com/html/id/books/Pendidikan% 2t
[07.htm diakses 30 September 2007




adaptasi terhadap perubahan sosiabci@l chng@z63 Sedangkan untuk
menghidupkan akidah dalam diri anak merupakan tupendidikan Islam yang
paling tinggi dan merupakan aktivitas yang terkahggi jika hanya diistilahkan
dengan transfer tradisi. Untuk mewujudkan tujuamdpdikan Islam maka
diperlukan lembaga sekolah untuk menyempurnakadigié&an tersebut. Proses
pembelajaran di sekolah merupakan upaya untuk mammegkan kepribadian
anak, dan ini semua merupakan tanggung jawab seihak. Guru mempunyai
peranan yang sangat penting dalam menumbuhkan asptiminat, dan disiplin
siswa dalam belajar. Dengan demikian mereka mesasang dan terpanggil
untuk lebih meningkatkan mutu pembelajaran, kafaktor-faktor tersebut lebih
berpengaruh dalam mewujudkan aktivitas untuk meaicagatu tujuan terutama
dalam meraih prestasi belajar secara optfthal.

Fungsi sekolah merupakan penyempurnaan tugas galuatalam
pendidikan. Hubungan kemitraan antara sekolah ddukga akan membentuk
pendidikan yang sempurna bagi muridnya karena apg tidak tuntas di sekolah,
dapat dituntaskan di rumah dan sebaliknya, apa tidag tuntas di rumah akan
dituntaskan di sekolah. Atau bisa jadi juga, kedekah pihak saling mengoreksi
dalam membina anak-anak didiknya sehingga anak-atehkindar dari
kontradiksi pendidikan sekolah dan pendidikan rumdalang jelas, semua

ditujukan untuk menanamkan keimanan dalam sendi@k adlan memecahkan

83 Zulfa JamalieKeluarga dan Pendidikan Dalam Rumah Tangga: Catafiariari Keluarga
Nasiona(http://www.indomedia.com/bpost/062005/29/opini/épihtm diakses tanggal 19 April
2008)

%4 Herpratiwi, Faktor-Faktor Penentu Tinggi rendahnya Prestasidpal Siswa (Dilihat Dari Nilai
Tes Masuk): Siswa Kelas 1 SMKN 3 Bandar Lamptm//digilib.itb.ac.id/gdl.php?mod=
browse& op=read&id=laptuilapp-gd|-res-2006-herpraii132&g=Anakdiakses tanggal 18 April
2008




masalah-masalah yang dihadapi si anak. Fungsi pgny®maan pendidikan
rumah hanya akan terlaksana jika sekolah dibangas dasar prinsip saling
berpesan dalam kebenaran. Dengan demikian, akjatinieh kerjasama antara
sekolah dengan keluarga, sekolah dengan masyadsatkeluarga dengan
masyarakat denga dasar penghambaan kepada Alladggikasian syariat-Nya,
serta perwujudan kemuliaan dan keagungan umat f8lam
Jadi faktor lingkungan memiliki peran penting dalamewujudkan

kepribadian anak. Khususnya lingkungan keluargairsdingkungan sekolah.
Kedua orang tua adalah pemain peran ini. Lingkurigelnarga adalah sebuah
basis awal kehidupan bagi setiap manusia. Banyalkshgang meriwayatkan
pentingnya pengaruh keluarga dalam pendidikan alaé&m beberapa masalah
seperti masalah agidah, budaya, norma, emosionalsdhagainya. Keluarga
menyiapkan sarana pertumbuhan dan pembentukarb&d@n anak sejak dini.
Dengan kata lain kepribadian anak tergantung pastaikiran dan perlakuan
kedua orang tua dan lingkungannya. Rasulullah sasabda, “Setiap anak yang
dilahirkan berdasarkan fitrah, Kedua orang tuaryafang akan menjadikannya

dia Yahudi atau Nasrani atau maju&i”.

3. Proses Pembentukan Kepribadian Anak
Sejalan dengan perkembangan, manusia mengalami gr@des di mana

proses ini akan mempengaruhi pembentukan kepribag#a apabila dengan

85 Abdurrahman An NahlawRendidikan Islam Di Rumah, Sekolah, ddasyarakat (Jakarta:
Gema Insani Press, 1995) him. 162.
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adanya faktor-faktor Ihdividual Difference’s yaitu faktor yang menyebabkan
adanya perbedaan antara individu satu dengan gamg/a.

Menurut Thomas dan Chess 1977 bahwa kepribadiaividod sudah
tampak ketika individu baru dilahirkan dan padaibyang baru lahir. perbedaan
karakteristik seperti tingkat keaktifan, rentangrhadian, kamampuan untuk
menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungarsdasana hati dapat diamati
segera setelah kelahiran. Seorang bayi mungkin meyap karakteristik aktif,
mudah terganggu dan mau menerima obyek serta drang bayi yang lain
mungkin pasif, tekun berkonsentrasi pada suatditakti dan takut pada hal-hal
yang baru. Karakteristik temperamen awal ini cemadg bertahan dalam diri
anak yang perkembangannya diakui selama lebit2@a&hurf’

Pembentukan kepribadian harus dilakukan denganirkomltari diadakan
pemeliharaan sehingga menjadi matang dan tidak kiurgerubah lagi. Pada
dasarnya kepribadian anak tidaklah terbentuk desgadirinya, akan tetapi harus
melalui proses kehidupan yang panjang. Salah spayauuntuk membentuk
kepribadian anak yang berkualitas adalah melakolab yang berbasis agama.

Menurut Bambang Irianto sekolah haruslah dilengkdghgan strategi
pencapaian keberhasilannya. Antara lain, dengan goptimalkan proses
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) menjadi lebih betmuPenekanan tersebut,

yaitu pada kualitas materi, teknik penyajian matlemn komunikasi imbal balik

67 Atkinson Pengantar Psikologdisi 8 jilid 2 (Jakarta: PT Erlangga, 1999), hli6-147



antara guru dan siswa. "Bisa terbangun interak&ranguru dan siswa secara
baik,"®®

Juga mengoptimalkan potensi yang dimiliki siswara@ga, mengarahkan
siswa pada bakat dan minat akademis sejak diniasepgmbinaaclassicaldan
individual. Salah satunya dilakukan dengan cara memberikargat@man
kompetisi baik secara lokal, regional maupun ki@sikMenjadi strategi kami
termasuk mengoptimalkan bimbingan secara interaddind rangka membangun
kepercayaan dan gairah belajar bagi siswa dengararkpuan sedang sampai
rendah. Termasuk pula, pemenuhan sarana dan pras@ena penunjang
keberhasilan belajar dan mengoptimalkan waktu girahat, laboratorium, kelas
berAC, ruang multi media dan radio sekoldf,"

Karena anak-anak adalah sebagai generasi haragagsd) tidak lain
merupakan amanah dari Allah Yang Maha Rahim. Gengrnamasih sangat peka
terhadap berbagai pengaruh lingkungan sekitarny@h ®ebab itu tidak salah
apabila disebutkan bahwa masa kanak-kanak adalaba nyang sangat
menyenangkan dan merupakan masa yang sangatgpeataim perkembangan
kepribadian seorang insan. Pada masa inilah tentagen terbentuknya dasar
pribadi yang merupakan fondasi perkembangan kegighaselanjutnya.

Saat pembentukan pribadi tersebut, perlu ditanandepada anak-anak
pendidikan keagamaan dan juga pengalaman yang daerkgang membekas
dalam jiwa mereka sebagai bekal yang bermanfaaandapembentukan

kepribadiannya kelak. Dan perlu dibiasakan padaeka@eruntuk mempelajari

68Bambangrianto,Terapkan Fullday Schodhttp://www.mojokerto.go.id/news/index.php?act=
news _detail&p_id=nw 200608020938008iekses 8 September 2007)
69 ;
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agama sejak dini, sehingga timbul pada diri merdedwa ilmu agama
merupakan kebutuhan bagi setiap muslim. Selain pénting ditanamkan
kesadaran beribadah sejak dini, karena hakikatip@@an seluruh manusia dan jin
adalah untuk mengabdi (beribadah) kepada Allah.aSusklayaknya seluruh
aktivitas kita didasari niat ibadah. Kesadarataimiyang kelak akan melahirkan
etos kerja seorang muslim. Etos kerja ini akan hiedan pribadi-pribadi yang
senantiasa produkif, efektif dan efisien dan mudthidalam bertindak. Pribadi-
pribadi seperti inilah yang kita perlukan untuk nimgkitkan kembali kejayaan

din kita Al-Islam.

4. Urgensi Pendidikan Dalam Pembentukan KepribadiaakAn

Pendidikan formal adalah sarana untuk belajar yafektif sampai
kapanpun. Sarana pendidikan sangat penting untyplatdaendidik manusia
berpikir bening, utuh untuk kepentingan dunia dimirat. Sarana pendidik&ull
day dengan aktivitas terpadu yang terlengkapi dengaans penunjang yang
sempurna menjadi jaminan untuk dapat menjadikanusianberbeda dengan
manusia lainnya. Memang, investasi dalam pendidikemusia dalam sebuah
lingkup pendidikan formal bukan hal yang mudabhilat hasilnya dalam jangka
pendek. Akan tetapi dalam jangka panjang, pululsdnurt, baru dapat terlihat

hasilnya’®

0 Profil SLTP Darul Ulumagundttp://www.sltpdarululumagung-mlg.sch.id/profil. hemkses 8
September 2007




Anak merupakan aset bagi orang tua dan di tangamgdualah anak-anak
tumbuh dan menemukan jalannya serta bimbingan giadi disekolahlah yang
membantu anak menemukan kepribadian yang matang.

Adapaun pendidikan yang perlu diterapkan dalam eernokan
kepribadian anak adalah: segi keimanan, segi meegi, mental dan intelektual,
segi jasmani, segi psikologi, segi sosial dan spmitual.

Sedangkan kepribadian tumbuh dan berkembang segahidup manusia
terutama sejak lahir sampai masa remaja yang sdlatada dilingkungan
keluarga, di asuh oleh orang tua, dan bergaul deagggota keluarga lainnya.
Setiap hari berada di rumah dan hanya beberapaaganberada disekolah atau
tempat lainnya diluar rumah. Karena itu, dapat logmai, cukup besar pengaruh
dan peranan keluarga serta orang tua dalam menkbatdu menempa pribadi
seorang anak selain peranan madrasah yang menggianb dari pada
pembentukan kepribadian anak.

Madrasah Ibtidaiyah Terpadu adalah sekolah umuamisiang merupakan
lembaga pendidikan dasar yang memberikan multinayapendidikan kepada
peserta didik sesuai dengan kecerdasan dan baltatewsa mereka, agar
kepribadian mereka berkembang secara optimal (gmdggin imaniah, penalaran
ilmiah, dan kecakapan amaliah). Karena di madrasabebut tidak hanya
memberikan materi umum tapi juga memberikan matgma.

Tujuan Pendidikan Agama Islam pada anak adalah wdigrmhak menuju
kepribadian yang baik yakni pribadi yang tangguttasdalam kehidupan berbuat

baik dan beramal soleh. Tujuan pendidikan Agam#hdaembimbing anak agar



mereka menjadi pribadi muslim yang beriman, tangdoéramal soleh dan
berakhlak mulia, serta bahagia dunia dan akhirat.

Menurut tim Dosen IKIP Malang pendidikan adalahtsuaktifitas dan
usaha manusia untuk meningkatkan kepribadian dejadam membina potensi-
potensi pemberian Allah SWT baik berupa potensianbhmaupun jasmani.
Potensi adalah kemampuan-kemampuan dasar yang mesid dikembangkan
sebagai anugerah Allah SWT kepada setiap manudamdaroses menjadi
manusia yang memiliki kepribadian utuh. Sebagaindaiam firman Allah SWT

dalam surat An-Nahl ayat 78 yang berbunyi :
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78. Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalkeadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu peadengenglihatan dan
hati, agar kamu bersyukZﬁ

Ayat di atas menggambarkan bahwa Allah swt telambsgikan potensi-

potensi untuk mendengar, melihat, dan mengasah ruaéini melalui proses
pendidikan yang benar dan baik, maka potensi-ppbtersebut akan tumbuh dan
berkembang menjadi manusia yang sempurna imarglaklain takwanya.

Potensi yang dimiliki manusia harus dikembangkan carse

berkesinambungan dan optimal. Dan salah satu patearsusia yang merupakan

inti dari terbentuknya kepribadian dan perilaku osa akan hidup dan

L Zuhairini dkk,Filsafat Pendidikan IslanfJakarta: Bumi Aksara, 1985), him. 35
2 Al-Quran dan Terjemahny@Jakarta: Departemen Agama, 1971), him. 413



berkembang adalah potensi budi nurani yang merupkdsadaran akan martabat
manusia menjadi manusia yang berbudi luhur ataanikamil.

Anak adalah amanat Allah SWT, yang terlahir sedarawi dan penuh
potensi diri. Sehingga, membimbingnya di rumah yaakinah, mendidiknya di
sekolah yang bernuansa Imtaq dan Iptek, dan memkaesya dalam suasana
Islami merupakan kebutuhan dan pilihan yang bijakapmrang tua saat ini dalam
meraih sukses kebahagiaan, kini dan esok K&l&@deh karena itu, yang paling
penting bagi seorang anak adalah pengembangan dambeptukan
kepribadiannya semenjak pertumbuhan pertamanya.lari®lskan teori
disebutkan bahwa kepribadian seorang anak dajendiuk dan dipengaruhi oleh
berbagai metode dan fasilitas pendidikan yangajilean oleh sang pendidik yang
berusaha secara sungguh-sungguh dan ikhlas dalanmdidike dan
mengembangkan kepribadian seorang anak.

Karena mereka yang meletakkan dasar pertama kadideeanak. Mereka
harus bisa memotivasi belajar, mengasah rasa irtginu dasar-dasar
perkembangan anak, dasar-dasar keilmiahan, penkagnkarakter. Bagaimana
seorang anak menjadi senang untuk belajar, anakngepada pengetahu&n.
Sebagaimana dalam pencapaian tujuan pendidikanon@hsiyakni untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadusiea yang beriman dan

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlalajraéhat, berilmu, cakap,

3 Profil Sekolah(http://www.sltpsoedirman-jkt.sch.iddiakses 8 September 2007.)
" Theresia Andayan(http://www.kabarejogja.com/new/kabut2.html| akBe3eptember 2007)




kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang @l@asi serta bertanggung
jawab’

Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional tersebaka setiap lembaga
pendidikan mengemban misi mencetak sekolah-sek@alad di kenal masyarakat
sehingga sekolah favorit atau sekolah unggulanakTidiapat dipungkiri bahwa
setiap memasuki awal tahun ajaran baru para owengang ingin menyekolahkan
putra-putrinya kejenjang SD, SLTP, SMU maupun Pergii Tinggi banyak yang
sibuk membicarakan dan berusaha memperoleh sekaliadp terbaik. Kriteria
sekolah yang baik sebenarnya bersifat kompleks bsehangangkat banyak
variable yang saling terkait satu sama lain, aldapi secara umum masyarakat
atau orang tua cenderung menunjuk pada faktor utmaimva sekolah yang baik
adalah sekolah yang mempunyai kualitas akademil paik’® Tentunya asumsi
masyarakat bahwa sekolah unggulan atau sekolahitfasti mempunyai nilai
plus yang membedakan dengan sekolah-sekolah bizesaiirut pihak sekolah
untuk selalu melakukan inovasi-inovasi dalam sedwa diantaranya adalah
sistem pembelajaran.

Sedangkan Pendidikan yang benar adalah pendidikag ynemberikan
arahan untuk mencapai berbagai tujuan dan berbagatam aktivitas.
Memotivasi anak untuk mencapai tujuan dan melakukarbagai aktivitas
tersebut, dapat mengantarnya menuju keberhasilan sianbangsih yang
berkesinambungan, sekaligus memberikan rasa kepencgada dirinya. Selain

itu, dapat pula memberikan kesempatan baginya untaknampilkan

S Peraturan Pemerintah Republik Indonesai No. 18rt&005 tentang Standar Nasional
Pendidikan.
8 Kurniawan K, “Menyingkapi Maraknya Sekolah UngquilaSuara Pembaharuari 996



kepribadiannya, juga memenuhi kebutuhan jasmanisfautuhan psikologisnya
dan kebutuhan sosialnya. Sehingga dia merasa depbaur dan beradaptasi

dengan orang laift.

. PelaksanaanFullday School Dalam Pembentukan Kepribadian Anak.

Penerapanfullday school adalah salah satu inovasi baru dalam sistem
pembelajaran. Konsep pengembangan dan inovasilatala untuk meningkatkan
dalam pembentukan kepribadian anak. Sistem yangksdihakan dalam
pelaksanaarfullday school adalah untuk pengembangan dan inovasi sistem
pembelajaran yaitu mengembangkan kreativitas yaegcakup integarsi dari
kondisi tiga ranah yaitu : kognitif, psikomotorian afektif’®

Pelaksanaarfullday schoolini sebenarnya dimaksudkan untuk menambah
jam pelajaran bagi mata pelajaran yang tidak téucardalam kurikulum serta
membelajarkan siswa bagaimana bertingkah laku b#i&ng tidak hanya
memberikan materi keagamaan melainkan juga menarep&lajaran umum.

Penerapanfullday school harus memperhatikan juga jenjang dan jenis
pendidikan, selain kesiapan fasilitas, kesiapamrskl komponen di sekolah,
kesiapan program-program pendidikan. Pada jenjandidikan usia dini sampai
Taman Kanak-kanak bertujuan membentuk pribadi amakk mengenal dirinya
(who am ) yang selanjutnya di sebétersonal Skill kemudian pada tingkatan
Sekolah Dasar dan Menengah Pertama bertujuan umtakbentuk pribadi yang

mampu mengenal potensi diri dan lingkunganrfyac{al Skil}, sedangkan pada

g http://imurann.diaryland.com/060129 63.html diak3@sSeptember 2007
8 Gerbang Majalah Pendidikan, edisi 1 tahun 112002 him. 44.




tingkat Sekolah Menengah Umum (SMA) adalah memisemitibadi yang
memiliki kecerdasan intelektual, pengetahuan dan $ebagainya Academic
Skill), serta untuk Sekolah Kejuruan (SMK) tuntutannydalah pada
Keterampilan KejuruarMocational Skil).”

Atas dasar perbedaan jenjang dan jenis pendidik@asy anak-anak usia
SD adalah usia-usia di mana porsi bermain tentin lebnyak dari pada belajar.
Maka "bermain dan belajar” akan sangat cocok baagieke®®

Fullday Schoolyang diselenggarakan adalah jawaban Alternatifygéy
sebuah solusi layanan pendidikegdycational servigeformal dengan proses
pembelajaran sehari penuh yang Islami, di tengaibldkan aktivitas dinamis-
metropolis para orang tua masa KihMaka materi dalanfullday schoolharus
mencakup :

a. Penanaman Nilai-nilai Moral

Pendidikan imanlah yang akan dapat mengendalikalalke menyimpang,
yang akan meluruskan kepincangan yang rusak, dan aiemperbaiki jiwa
manusia. Tanpa iman, perbaikan tidak mungkin tardupegitu juga ketenangan,
dan moral pun tidak akan tegak. Karena hubunganastara iman dan akhlak
serta keterkaitan antara akidah dan amal perbugdag kokoh, maka perlu
adanya penanaman nilai-nilai moral sejak dini.

Bila pada saat pendidikan anak itu jauh dari akiddum, maka anak itu

akan hampa dari bimbingan agama, yang mana dengenaaanak akan tumbuh

9 Sukur BasukiHarus Proporsional Sesuai Jenis dan Jenjang Sekath/www.smkn1lmj.sch
.id/?page=artikel;3&guest_46dac08ac5285 diaksempdetber 2007
80 |thi
Ibid.
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berkembang dengan kepribadian yang baik, jauhstfatiyang cenderung menuju
kenakalan. Empat gejala buruknya kepribadian adalah sebagai berikut :

1. Gejala suka berdusta.

2. Gejala suka mencuri.

3. Gejala suka mencerca dan suka mengumpat.

4. Gejala kenakalan dan penyelewengfan.

Adapun dusta merupakan gejala yang paling burukndglandangan Islam.
Oleh karena itu, para pendidik harus meningkatkarngitian dan pengawasan
terhadap mereka, dan berupaya sungguh-sungguh omeunelamatkan anak-
anak dan menghindarkan mereka jauh-jauh dari ségaiauk kegelinciran dusta
dan buruknya kemunafikan.

b. Penanaman Nilai-Nilai Keagamaan

Anak adalah anugerah dan amanat yang wajib digralidan di didik agar
menjadi manusia yang beriman dan berguna bagb#gpek dan bagi agama serta
manusia yang lainny®. Orang tua sebagai pendidikan utama dan pertama
bertanggung jawab atas penanaman rasa keagamdasegaikadalam kandungan
hingga dewasanya, karena pendidikan agama merupakdasan mental bagi
anak agar dapat berpikir dan bersikap yang seserajjash konsep Islam yang
merupakan cerminan dalam kehidupan sehari-hari.

Ajaran agama akan lebih tertanam dalam diri anailgyaempunyai orang

tua yang hidup dalam suasana keagamaan. Anak waihgdiari suasana agama

82 Nashuh Abdullah UlwarPemeliharaan Kesehatan Jiwa AnéBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1992), him. 167-175
8 Mukhtar EfendyEnsiklopedia Agama dan Filsafdtniversitas Sri Wijaya, 2000), him. 38



akan mempunyai perasaan yang kebal terhadap kemusiKiranya tepat, apa
yang dikemukakan oleh Daradjat, bahwa :

“Agama yang ditanamkan sejak kecil kepada anak-aaedn merupakan
bagian dari unsur-unsur Kkepribadiannya, akan betgh menjadi
pengendali dalam menghadapi segala keinginan damrgdmn-dorongan
yang timbul
Kepercayaan anak tumbuh melalui latihan-latihan dhdikan yang

diterimanya dalam lingkungannya.
c. Penanaman Nilai-Nilai Keimanan

Kemanisan iman adalah senang mengerjakan perbbatkratau berbuat

amal saleh dan tahan menderita kesulitan didalatmpemleh ridha Allah.
Karena itu, untuk membuat diri kita senang bertkedtajikan, dipesankan oleh
Nabi agar kita dapat mengumpulkan ketiga hal bérikeencintai Allah dan
Rasul-Nya lebih tinggi nilainya daripada mencirit@annya, mencintai seseorang
hanyalah karena Allah membenci kekufuran, ibaratmembenci orang yang
mencampakkannya ke neraka. Seperti yang termakiainchadits berikut :
DOl YIEOA T 35 408 08 (e & 30 JB WLy adle Bl T 30 e A Sl o)y (ol ey
Sy Y 3g 1 5K s, A ) el Tand (1, el s G a2) a0 300 K0 1
Cadde (Bt U 8 Cadg ) oK UK A Al o2
Anas bin malik ra. Berkata, Nabi saw.bersabdaa tiga hal yang bila
manusia memilikinya, akan merasakan lezatnya inaén;yapabila Allah
dan Rasul-Nya lebih ia cintai daripada lainnya, &ja ia mencintai
seseorang hanyalah karena Allah, dan ia enggan kéirkbpaa kekufuran
setelah diselamatkan oleh Allah, sebagaimana iagangkembali kepada

kekufuran setelah diselamatkan oleh Allah, sebagaania enggan
dimasukkan kedalam nerak@dR. Bukhari dan Muslinff

84 Alex SoburAnak Masa Depa(Bandung: Angkasa, 1986) him. 25

8 Muslich Maruzi,Koleksi Hadits: Sikap dan Pribadi Musli(dakarta: Pustaka Amani, 1995)
him. 31



Yang di maksud dengan dasar-dasar iman ialah dadigigat keimanan dan
persoalan ghaib yang secara mantap datang melefita kyang benar, seperti
iman kepada Allah, iman kepada malaikat, iman kapadidb-kitab samawi, iman
kepada Rasul, iman kepada pertanyaan malaikat NiMkiar, iman kepada
siksa kubur, hari kebangkitan, hari hisab, surgaaka, dan semua yang ghaib.

Adapun agar anak terlatih sadar akan pengawasa Akhda setiap yang
dirasakannya, hendaknya diajari setiap perasaam lyarsih serta didik beremosi
suci. Pendidikan imanlah yang akan mengendalikaitage yang menyimpang,

yang akan meluruskan kepincangan yang rusak, damrakmperbaiki.

D. Faktor Pendukung dan PenghambatFullday School dalam Pembentukan
Kepribadian Anak
1. Faktor Pendukung.

Dalam melaksanakan sebuah sistem sangat diperfakéor pendukung,
karena tanpa faktor pendukung maka sistem tersilalkt akan berjalan dengan
lancar. Setiap sekolah mempunyai tujuan yang maapdi, tujuan tentu saja
pada tingkat kelembagaan. Dalam rangka menuju ketraliperlukan berbagai
kelengkapan didalam berbagai bentuk dan jenisngi@ahSsatunya adalah sistem
yang akan digunakan didalam sebuah lembaga tersépabila kita sudah
memilih sistem dengan baik maka semuanya dapatddippekan menurut fungsi
masing-masing kelengkapan sekolah. Diantara fdltdor pendukung

diantaranya :



a. Kurikulum

Kurikulum dalam konteks pendidikan berarti jalarateg yang dilalui oleh
pendidik/guru dengan peserta didik untuk mengemiemg pengetahuan,
ketrampilan dan sikap serta nilai-nilai. Al-Kha(y081) menjelaskan kurikulum
(al-manhaj) sebagai seperangkat rencana dan meitik mmengantarkan lembaga
pendidikan dalam mewujudkan tujuan pendidikan yaiirginkan®

Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS, ikwium
pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: péwaaidigama, pendidikan
kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu pengetahalam, ilmu
pengetahuan sosial, seni dan budaya, pendidikamajds dan olahraga,
ketrampilan/kejuruan, dan muatan lokal.

Penyusunan program pendidikan di sekolah terggnkepada nilai-nilai
dan teori-teori yang bertalian pada tujuan, sitat @engajaran pengetahuan dan
konsep tentang belajar. Di mana ketiga komponesailimg berhubungaf.

Kurikulum pada dasarnya merupakan suatu alat unmiekcapai tujuan
pendidikan. Tidak atau kurang berhasilnya suatuliogman dapat di lihat dari
kurikulum yang digunakan oleh sekolah. Dengan demikkurikulum sangat
mendukung dalam pembentukan kepribadian anak. Hadenkulum merupakan
tolok ukur dalam kegiatan belajar mengajar disdkola

b. Manajemen Pendidikan

8 Muhaimin,Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islamgétiofh, Madrasah, dan
Perguruan Tinggi(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2005), him. 1

87 UU No. 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS (BandunigradJUmbara, 2003), him. 25

8 Oteng SutrisnoAdministrasi Dasar teori untuk Praktek Profesior@andung: Angkasa,
1987), him. 47.



Manajemen sangat penting dalam suatu organisagia tmanajemen yang
baik, maka sesuatu yang akan kita capai tidak akamah tercapai dengan baik.
Karena kelembagaan itu akan berjalan dengan Heakdi kelola dengan baik.
Apapun organisasi itu senantiasa membutuhkan agsinyang baik® Sebaik
apapun rencana kita untuk membentuk kepribadiak pke hanya merupakan
rencana tanpa aksi maka hasil yang kita harapkawyakeh sebuah impian.
Dengan adanya manajemen yang efektif dan efisieakansangat meunjang
dalam pengembangan lembaga pendidikan yang dapaipéé secara optimal,
efektif dan efisien.

c. Fasilitas

Fasilitas, termasuk sarana dan prasarana pendidikiak bisa diabaikan
dalam proses pendidikan, khususnya dalam prosegabehengajar. Dalam
pembaharuan pendidikan, tentu saja fasiltas mé&armpahal yang ikut
mempengaruhi kelangsungan inovasi yang akan dkemapTanpa adanya
fasilitas, maka pelaksanaan inovasi pendidikan dkaa dipastikan tidak akan
berjalan dengan baik. Fasilitas, terutama fasilia®jar mengajar, merupakan
hal yang esensial dalam mengadakan perubahan dabaparuan pendidikan.
Oleh karena itu, jika dalam menerapkan suatu ingvasdidikan, fasilitas perlu
diperhatikart?

d. Sumber Daya Manusia

Sumber daya yang paling penting dalam pendidikaalahdsumber daya

manusia, karena itu tugas terpenting dari sesearamjer adalah menyeleksi,

89 Didin Hafidudin,Manajemen Syariah dalam Prakt€Bakarta: Gema Insani, 2003), him. 4
% Muhaimin,Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islamgétiofh, Madrasah, dan
Perguruan Tinggi(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2005), h#a. 1



mengembangkan dan melatih sumber daya mafusSamber daya manusia
dalam pendidikan meliputi :

1. Guru

Guru sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan pé&adidi
merupakan pihak yang sangat berpengaruh dalam spriamdajar
mengajar’® Kepiawaian dan kewibawaan guru sangat menentukan
kelangsungan proses belajar mengajar dikelas maefeknya diluar
kelas. Guru harus pandai membawa peserta didikepada tujuan yang
hendak dicapai. Ada beberapa hal yang dapat menibéwatwvibawaan
guru antara lain adalah penguasaan materi yangarki#aj, metode
mengakar yang sesuai dengan situasi dan kondisrtpedidik, hubungan
antar individu, baik dengan peserta didik maupurarapesama guru dan
unsur lain yang terlibat dalam proses pendidikgoege administrator,
misalnya kepala sekolah dan tata usaha serta naksyasekitarnya,
pengalaman dan ketrampilan guru itu serdiri.

Guru harus mempunyai wewenang mengajar sebagaifikasil
sebagai tenaga pengajar, maka sebagai guru hamsdikn&emampuan
profesional dalam proses belajar mengajar atau ekjaban. Karena
apabila proses belajar mengajarnya baik maka parmapembentukan
kepribadian anak yang diharapkan akan mencapaettakepribadian

guru seperti memberi perhatian, hangat, dan stigor@mberi semangat).

%1 Nanang Fattal,andasan Manajemen PendidikéBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004)
him.13

92 Muhaimin,Op.cit.,him. 120
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Diyakinkan menimbulkan motivasi dan pada gilirannygningkatkan
pembentukan kepribadian an#k.

2. Siswa

Sebagai obyek utama dalam pendidikan, terutamamdadeoses
belajar mengajar, peserta didik memegang peran gangat dominan.
Dalam proses belajar mengajar, peserta didik dapanentukan
keberhasilan belajar melalui penggunaan intelegendaya motorik,
pengalaman, kemauan dan komitmen yang timbul ddlermereka tanpa
paksaan. Hal ini bisa terjadi apabila peserta didga dilibatkan dalam
proses inovasi pendidikan, walaupun hanya dengargemalkan kepada
mereka tujuan daripada perubahan itu mulai daremEmaan sampai
dengan pelaksanaan, sehingga apa yang mereka takukaupakan
tanggung jawab bersama yang harus dilaksanakanadekgnsekuen.
Peran peserta didik dalam inovasi pendidikan titalkah pentingnya
dengan unsur-unsur lainnya, karena pserta didia bebagai penerima
pelajaran, pemberi materi pelajaran pada sesanantgra, petunjuk, dan
bahkan sebagai guru. Oleh karena itu, dalam menapalkan inovasi
pendidikan sampai dengan penerapannya, pesertapidu diajak atau
dilibatkan sehingga mereka tidak saja menerima daelaksanakan
inovasi tersebut, tetapi juga mengurangi resiste@perti yang diuraikan
sebelumny&’

3. Pegawai

% Ahmadi ZayadiDesain Pengembangan Madrasghakarta: Departemen Agama RI; Direktorat
Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2005), him. 25
% Muhaimin,loc.cit.



Dalam lembaga pendidikan, tenaga kerja atau pegdayzat dibagi
menjadi dua yaitu :

a. Tenaga teknis atau tenaga profesional atau tendujeatf,
yakni personal pelaksana belajar mengajar dan tesgia
belajar lainnya.

b. Tenaga administratif atau tenaga non edukatif, yp&rsonal
yang tidak langsung bertujuan mewujudkan proseajdrel
mengajar, antara lain meliputi pegawai tata usalegawai
laboratorium, keuangan, sopir, penjaga malam, pagaw
perpustakaan dan lain-laif.

Seorang pegawai, baik itu pegawai tenaga teknispata pegawai
administratif mempunyai peranan yang penting datamia pendidikan,
karena tanpa seorang pegawai misalnya hanya sekepata sekolah dan
guru saja tentu mereka akan kuwalahan, dan meidsda ltisa fokus pada
tugas masing-masing, misalnya guru yang tugasnyagaj& itu tidak
akan bisa konsentrasi dalam tugas mengajarnya,ektmasinya akan

terpecah kehal-hal lain seperti administrasi.

4. Dana
Dana (uang) memainkan peran dalam pendidikan, kguean
merupakan masalah yang cukup mendasar di madrasa¢gna dana

secara tidak langsung mempengaruhi kualitas maudreesatama yang

% Hadar NawawiAdministrasi Pendidikar(Jakarta: Gunung Agung, 1985), him. 65



berkaitan dengan sarana dan prasarana serta shelagr yang lainnya.
Menurut Ahmad Tafsir dalam pendidikan digunakanuknpengadaan
alat-alat, gaji guru dan pegawai dan pemelihardafatat. Dana dalam
bidang pendidikan merupakan hal yang paling pensabab apabila tidak
ada dana maka proses belajar mengajar tidak akgztene’

Dengan adanya dana yang banyak maka pencapaiarpendidikan
akan berjalan sesuai yang diinginkan, hal ini tktblbbahwa mutu
pendidikan akan berjalan sesuai yang diinginkah,iriagerbukti bahwa
mutu pendidikan memerlukan sekurang-kurangnya gilaeasyang harus
dipenuhi yaitu :Pertama, penguasaan teori pendidikan yang modern,
artinya harus bisa menerima perubahan positifktrnah takut dengan
perubahan, teori lama mesti dirubah dengan teau Pang lebih jitu.

Kedua,ketersediaan dana yang cukfip.

2. Faktor Penghambat
Banyak faktor penghambat dalam penerafdiday schoolsalah satunya

adalah :

a. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan bagian dari pesmdigidng sangat
penting, guna menunjang keberhasilan pendidikaeh Xdarena itu perlu

adanya pengelolaan pendidikan yang baik, sebagaindd@mtakan bahwa

% Ahmad Tafsir/lmu Pendidikan dalam Perspektif Islaandung: PT Remaja Rosdakarya,
2001), him. 89
% |bid.



madrasah dapat berhasil berjalan dengan baik daarlapabila pengelolaan
sarana dan prasarananya baik.

Seperti yang diungkapkan oleh ST. Vembrianto bahwakurangan
gedung madrasah, teks book, alat-alat peraga, buku-untuk perpustakaan,

alat praktikum, ruang laboratorium dan biaya, semaadalah problem yang

sangat sulit?
b. Guru
Dalam dunia pendidikan perlu senantiasa dikembangikap dan
kemampuan profesional. Sebagaimana yang dikatakelm B. Mulyasa
bahwa guru itu menghadapi dua masalah sebagauberik
1. Yang bekaitan dengan diri sendiri, meliputi. peagesn,
ketrampilan, disiplin, upaya pribadi dan kerukukana.
2. Yang berkaitan dalam pekerjaan, meliputi : manajerdan cara
kerja yang baik, penghematan biaya, ketepatan waktu
Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor diri sendim geekerjaan guru
dapat menjadi hambatan bagi pengembangan madrasah jdga
pengembangan pribadi seorang siswa. Dan guru ydak maksimal dalam
mempersiapkan bahan pelajaran, kurang mampu meangsitg pendekatan
terhadap kelas dan bahan ajar, dan menyampaikasdengting tidak tepat

tidak akan memiliki pengaruh terhadap peningkat&stpsi dan kepribadian

siswa.

% ST. VembriartoKapita Selecta PendidikafY ogyakarta: Paramita, 1984), him. 35
10 E MulyasaKepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menyulesest8S dan KBK
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003). Him. 131



c. Siswa
Sebagai pendidikan dasar, Madrasah Ibtidaiyah mangegeranan
penting dalam proses pembentukan kepribadian sisveka prinsip dasar
yang mesti dikembangkan adalah siswa. Yang memadghambat dalam
proses belajar mengajar yaitu karena adanya peabeklkemampuan dalam

diri siswa.



BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Rancangan penelitan pada dasarnya merupakan késafu proses
pemikiran dan penentuan secara matang hal-hal gkag dilakukan dan yang
akan dijadikan pedoman selama pelaksanaan penelitRenelitian pada
hakekatnya bertujuan memecahkan masalah menurignatartentu, sehingga
diperoleh suatu kesimpulan atau generalisasi, haituk mendukung atau
menyanggah suatu teori ataupun untuk menemukainb@ar. Penelitian menurut
obyektifitas, baik di dalam proses atau pengukureupun penganalisaan atau
penyimpulan hasil—hasilny’é?.1

Peneliti, dalam penelitian ini menggunakan pendek&ualitatif. Menurut
Bogdan dan Taylor, yang oleh dikutip Lexy J. Molgomendefinisikan
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitianny menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisani gerilaku yang dapat diamati.
Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individset®ut secara holistic (utuh).
Jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasi individtau organisasi kedalam
variable atau hipotesis, tetapi perlu memandang®mgai bagian dari sesuatu

keutuhan?

101 Mohammad AliPenelitian Kependidikan Prosedur dan Strat@@andung: Angkasa, 1987),
hal. 73
192 | exy J. MoleongMetode Penelitian Kualitati{Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002),
him. 3



Adapun alasan penelitian ini menggunakan pendeklatatitatif adalah
karena dalam penelitian ini, data yang dihasilkarupa tulisan, kata-kata dan
dokumen yang berasal dari sumber atau informan yadibgiti dan dapat

dipercaya.

Metode kualitatif ini digunakan karena beberapatipdanganpertama,
menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apalbkerhadapan dengan
kenyataan jamakKedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat
hubungan antara peneliti dan respondé&atiga, metode ini lebih peka dan lebih
dapat menyesuaikan diri dengan penajaman pengarshrba terhadap pola-pola
nilai yang dihadapi®

Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitiapeneliti menggunakan
metode deskriptif, yaitu penelitian yang berusahtuki menuturkan pemecahan
masalah yang ada sekarang berdasarkan data-dsam@ing itu juga menyajikan
data menganalisis dan menginterpretasi, sertaféieksimperatif dan korelatif*

Berdasarkan hal-hal itulah kiranya cukup bealasaland penelitian ini
digunakan metode deskriptif. Dalam penelitian iah@liti menggunakan survey
secara langsung di lapangan yang merupakan sustuin@ngadakan penelitian
yang dilakukan terhadap sekumpulan obyek yang cuamyak dalam suatu

jangka waktu tertentu.

193 pid., him. 5
104 Cholid Narbuko dan Abu AchmadVetodologi PenelitiarfJakarta: Bumi Aksara, 2002), him.
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B. Kehadiran Peneliti

Eksistensi peneliti dalam suatu penelitian kuafitaterupakan suatu hasil
yang sangat penting, sesuai dengan pendektan ygadad pada penelitian
kualitatif, maka kehadiran peneliti untuk mengunk@ml data adalah sebagai
instrument pokok sebab posisi peneliti dalam syegoelitian kualitatif adalah
sebagai instrument atau alat peneliti¥h.

Salah satu kunci pokok pelaksanaan penelitian taifalterletak pada
bagaimana cara seorang peneliti mencatat data dzagatan lapangdf® Oleh
karena itu kehadiran peneliti sebagai instrumenthckuyang berusaha
menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi yadg di lapangan, serta
berusaha untuk menciptakan hubungan baik dengammasi kunci yang terkait
dengan penelitian. Hubungan timbal balik terselhardpkan dapat menimbulkan
keakraban, saling pengertian, dan adanya kepencagdedap peneliti, semua itu
dilakukan agar peneliti dapat memperoleh data-gatay akurat, lengkap dan
sesuai dengan yang diharapkan dalam penelitian ini.

Dalam proses penelitian kualitatif peneliti secamrdensif mengamati
kegiatan dan aktifitas sasaran dalam proses kegiaag sedang dilaksanakan
sehingga peneliti memperoleh informasi pengamatan dawancara yang
diperlukan mengenai implementasiullday school dalam pembentukan

kepribadian anak di Madrasah Ibtidaiyah Terpadul()MBakti Ibu Madiun.

105 exy J. Moleongpp.cit., him. 19
1% pid., him. 168



C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Madrasahdaiyah Terpadu (MIT)

Bakti Ibu yang beralamatkan di JI. Aimahera NoMsadiun’

D. Sumber Data
Menurut Lofland dan lofland yang dikutip oleh Ledy Moleong, sumber
data utama dalam penelitian kualitatif iallk&ta-kata dantindakan selebihnya
adalah data tambahan seperti dokumen dan laif’faBerkaitan dengan hal itu
pada bagian ini jenis datanya di bagi menjadibiggian yaitu :
1. Kata-kata dan Tindakan
Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati dieawancarai
merupakan sumber data utama. Sumber data utantatdivalalui catatan
tertulis atau melalui rekaman video atau audio,tpgp@gamatan foto atau
film. 199
2. Sumber Data Tertulis
Walaupun dikatakan bahwa di luar kata dan tindaksrupakan
sumber kedua, jelas hal ini tidak bias diabaikailih& dari sumber data,
bahan tambahan yang berasal dari sumber tertylest didbagi atas sumber
buku dan majalah ilmiah, sumber data arsip, dokurpgbadi, dan
dokumen resmi*°

3. Foto

17 Data didapat dari hasil observasi pada tanggdlLi#2007
1081 exy J. Moleongpp.cit., him. 112
109 [ja;
Ibid.
01pid., him. 113



Foto menghasilkan data deskriptif yang cukup bedadan sering
digunakan untuk menelaah segi-segi subyektif dasilfya sering
dianalisis secara induktif. Menurut Bogdan dan &iklda dua kategori
foto yang dapat dimanfaatkan dalam penelitian kati#li yaitu foto yang

dihasilkan orang dan foto yang dihasilkan oleh pgsendiril'

E. Prosedur Pengumpulan Data
Agar memperoleh data yang valid dalam penelitian perlu ditentukan
teknik-teknik pengumpulan data yang sesuai. Dalahini peneliti menggunakan
metode :
1. Observasi

Yang dimaksud metode observasi yaitu metode penglampdata
dengan jalan mengadakan pengamatan dan pencatai@a sistematis
terhadap kenyataan-kenyataan yang diselfdfki.

Sedangkan menurut Muhammad Ali, metode observasilahd
penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakagapeatan terhadap
obyek, baik secara langsung maupun tidak langswemggunakan teknik
yang di sebut pengamatan atau obsernasi.

Dalam hal ini metode observasi digunakan untuk reeigii keadaan
secara langsung baik dari segi geografis maupunodefis siswa

Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Bakti Ibu Madiun.

" pid., him. 114-115

112 gytirsno HadiMetodologi Research I(Yoyakarta: Andi offset, 1989), him. 136
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2. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud terteang
dilakukan oleh dua pihak, yaitpewawancara(interviewer) danyang
diwawancarai (interviewee) yang memberi jawabHfl. Metode ini
merupakan metode interview tidak terstruktur, atetapi tetap terfokus
pada data utama.

Secara garis besar ada dua macam pedoman wawgaitara

1. Pedoman wawancara yang tidak terstruktur, yaituomech

wawancara yang hanya memuat garis besar yang #kayakan.

2. Pedoman wawancara berstruktur, yaitu pedoman yasugsuh

secara terperinci sehingga menyerugeak list*°

Dalam peneltian ini peneliti menggunakan pedomawamgara yang
tidak berstruktur. Dengan metode interview ini pesacara membawa
pedoman yang hanya merupakan garis-garis besamteiial-hal yang
akan ditanyakan dan untuk selanjutnya pertanyagafp@an tersebut
diperdalam.

3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kat@kumen yang artinya barang-barang

tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentgsneliti

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-bukajalah, dokumen,

114 exy J. Moleongmetode Penelitian Kualitat{Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), him.
113

15 suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKfeikarta: Rineka Cipta,
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peraturan-peraturan notulen rapat, catatan haram skbagainyd?
Dalam hal ini, dokumen yang diamati bukan merupakanda yang
hidup, akan tetapi benda mati.

Dalam metode dokumentasi ini peneliti mengumpullkdaia-data
yang dimiliki lembaga, dan peneliti memformulasildan menyusunnya
dalam bentuk laporan sesuai dengan kebutuhan yaveylukan''®
Alasan mengapa tehnik dokumentasi ini yang digumakdalam
penelitian kualitatif ini diantaranya karenBertama sumber ini lebih
murah dan mudalKedua dokumen merupakan sumber informasi yang
stabil baik keakuratannya dalam merefleksik#inasi yang terjadi dan
dapat dianalisis kembali tanpa mengalami perubaketiga, sumber ini
sering merupakan yang dapat memenuhi akuntabilitas.

Metode ini membantu penulis untuk memperoleh inBsndan data

tentang latar belakang tempat penelitian yaitu Msaln Ibtidaiyah Terpadu

(MIT) Bakti Ibu Madiun.

Analisis Data

Analisis data adalah suatu cara yang digunakankum@nganalisis data
yang diperoleh dari hasil penelitian. Dalam ansldata ini penulis menggunakan
analisis deskriptif kualitatif. Adapun yang diseldgngan deskriptif kualitatif

menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip Lexy J Molg@adalah metode yang

18 hid., him. 231
17 bid., him. 149
118hid., him. 132



digunakan untuk menganalisis data dengan mendsgaip data melalui bentuk
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang mianiiaku yang diamatff®
Sebagaimana dikemukakan Arikunto, pada umumnyalifanedeskriptif
merupakan penelitian  non-hipotesis sehingga dalaangklh-langkah
penelitiannya tidak perlu merumuskan hipoté&isSehingga dalam penelitian
deskriptif kualitatif ini penulis menggambarkan Iies yang sebenarnya sesuai

dengan fenomena yang ada secara rinci, tuntasedaih d

. Pengecekan Keabsahan Temuan
Dalam menetapkan keabsahan data diperlukan tekemkepkasaan dan
pelaksaan. Teknik penulisan didasarkan atas laitertentu. Menurut Lexy ada
delapan tehnik dalam pemerikasaan keabsahar}zﬂaﬁantaranya yaitu sebagai
berikut :
1. Perpanjangan keikutsertaan
Maksud dari perpanjangan keikutsertaan ini ialah tukin
memungkinkan peneliti terbuka terhadap pengarutdayagpaitu faktor-
faktor kontekstual dan pengaruh bersama pada pedati subjek yang
akhirnya mempengaruhi fenomena yang diteliti.
Sebagaimana sudah dikemukakan, peneliti dalam iganekualitatif
adalah instrument itu sendiri. Keikutsertaan péinsingat menentukan

dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebuk tidaya dilakukan

"91bid., him. 3
1201pid., him. 245
121 | exy J. Moleongpp.cit.,him. 175-184



dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangaikutsertaan
peneliti pada latar penelitian.

Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memukgkipeningkatan
derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Kargeaeliti dengan
perpanjangan keikutsertaannya akan banyak mempéelkgbudayaan”,
dapat menguiji ketidakbenaran informasi yang dipsakean oleh distorsi,
baik yang berasal dari diri sendiri maupun dari pogglen, dan
membangun kepercayaan subjek. Dengan demikianingesekali arti
perpanjangan keikutsertaan peneliti itu guna bentgisi dengan situasi,
juga guna memastikan apakah konteks itu dipahamddeyati.

Perpanjangan keikutsertaan juga menuntut pengéti grjun kedalam
lokasi dan dalam waktu yang cukup panjang. Dipilzak perpanjangan
keikutsertaan juga dimaksudkan untuk membangun rkapaan para
subjek terhadap peneliti dan juga kepercayaanpeineliti sendiri. Jadi,
bukan sekadar menerapkan teknik yang menjamin unarigatasinya.

. Ketekunan/keajekan pengamatan

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan cirdaini unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengamglansatau isu yang
sedang dicari dan kemudian memusatkan diri padadidkersebut secara
rinci.

Hal itu berarti bahwa peneliti hendaknya mengadagangamatan
dengan teliti dan rinci secara berkesinambungahatap faktor-faktor

yang menonjol. Kemudian ia menelaahnya secara samoipai pada suatu



titik sehingga pada pemeriksaan tahap awal tamglak satu atau seluruh
faktor yang ditelaah sudah dipahami dengan cara ya@asa. Untuk
keperluan itu teknik ini menuntut agar peneliti npmmenguraikan
secara rinci bagaimana proses penemuan secaréiféedtan penelaahan
secara rinci tersebut dapat dilakukan.

3. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahana dgdng
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itunikekiangulasi yang
paling banyak digunakan ialah pemerikasaan medaiober lainnya.

4. Pemerikasaan sejawat melalui diskusi

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekpos hasiesgara atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusilishadengan rekan-
rekan sejawat.

Teknik ini mengandung beberapa maksud sebagai saltahteknik
pemeriksaan keabsahan dd&artama,untuk membuat agar peneliti tetap
mempertahankan sikap terbuka dan kejujudéedua, diskusi dengan
sejawat ini memberikan suatu kesempatan awal yailg intuk mulai
menjajaki dn menguji hipotesis yang muncul dari i@ peneliti.

5. Analsis harus negatif

Teknik analisis kasus negatif dilakukan dengannjateengumpulkan
contoh dan kasus yang tidak sesuai dengan polakdaenderungan
informasi yang telah dikumpulkan dan digunakan gababahan

pembanding. Sebagai contoh, dalam suatu latihanenkiappinan



perusahaan, sebagian peserta berhasil dengan daikelhh menduduki
kedudukan yang baik. Peserta yang tidak menyek®sagtogram dan
meninggalkan latihan sebelum waktunya diambil sab&asus untuk
meneliti kekurangan pogram latihan tersebut. Kasegatif demikian
digunakan sebagai kasus negatif untuk menjelaskamidsis alternatif
sebagai upaya meningkatkan argumentasi penemuan.
. Pengecekan anggota

Yang dicek dengan anggota yang terlibat meliputiad&ategori
analitis, penafsiran, dan kesimpulan. Pengecekggada dapat dilakukan
baik secara formal maupun secara tidak formal. Blnkesempatan
tersedia untuk mengadakan pengecekan anggota, setiap hari pada
waktu peneliti bergaul dengan para subjeknya. Misal ikhtisar
wawancara dapat diperlihatkan untuk dipelajari ddeku atau beberapa
anggota yang terlibat, dan mereka diminta pendgpatherhadap hasil
tanggapan seseorang dapat dimintakan tanggaparhadigr hasil
tanggapan seseorang dapat dimintakan tanggapanodarg lainnya.
Demikian pula pendapat satu kelompok dapat pulekdiengan pendapat
kelompok lainnya, misalnya kelompok guru dicek ddimintakan
tanggapan dari kelompok pimpinan sekolah.
. Uraian rincian

Teknik ini menuntut peneliti agar melaporkan hasénelitiannya
sehingga uraiannya itu dilakukan seteliti dan seeérmungkin yang

menggambarkan konteks tempat penelitian diselenggar Jelas laporan



itu harus mengacu pada fokus penelitian. Uraianniarus
mengungkapkan secara khusus sekali segala sesugfudyputuhkan oleh
pembaca agar ia dapat memahami penemuan-penemuogrdigeroleh.
Penemuan itu sendiri tentunya bukan bagian daraminanci, melainkan
penafsirannya yang dilakukan dalam bentuk uraiani rilengan segala
macam pertanggungjawaban berdasarkan kejadianikejagata.

8. Auditing.

Auditing adalah konsep bisnis, khususnya dibidaiigaf yang
dimanfaatkan untuk memeriksa kebergantungan daaskep data. Hal
itu dilakukan baik terhadap proses maupun terh&dap atau keluaran.

Penelusuraraudit (audit trail) tidak dapat dilaksanakan apabilalid
dilengkapi dengan catatan-catatan pelaksanaanukekseh proses dan
hasil studi. Pencatatan pelaksanaan itu perlu sifktasikan terlebih
dahulu sebelum auditing itu dilakukan sebagaimaarayydilakukan pada
auditing fiskal.

Klasifikasi itu dapat dilakukan seperti yang dilakn oleh Halpern
(1983, dalam Lincoln dan Guba, 1985:319-320) saedaayiut :

a. Data mentah,termasuk bahan yang direkam secara elektronik,
catatan lapangan tertulis, dokumen, foto, dan samaga serta
hasil survey;

b. Data yang harus direduksi dan hasil kajiatermasuk didalamnya

penulisan secara lengkap catatan lapangan, ikhtisdatan,



informasi yang dibuat persatuan seperti kartu,iskintkuantitatif,
dan catatan teori seperti hipotesis kerja, kondap,semacamnya.

c. Rekonstruksi data dan hasil sintesesmasuk di dalamnya struktur
kategori: tema, definisi, dan hubungan-hubunganmenemuan
dan kesimpulan; dan laporan akhir dan hubunganrgagah
kepustakaan mutakir, integrasi konsep, dan sema@mn

d. Catatan tentang proses penyelenggaratermasuk didalamnya
catatan metodologi: prosedur, desain, strategiomak catatan
tentang keabsahan data: berkaitan dengan derapsrdesyaan,
kebergantungan dan kepastian; dan penelusuran audit

e. Bahan yang berkaitan dengan maksud dan keingit@masuk
usulan penelitian, catatan pribadi: catatan refled&n motivasi;
dan harapan: harapan dan peramalan;

f. Informasi tentang pengembangan instrumdetmasuk berbagai
formulir yang digunakan untuk penjajakan, jadwahgehuluan,
format pengamat, dan survey.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tehniangulai, karena tehnik
triangulasi mudah digunakan. Menurut Lexy, triaagul merupakan teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkanisganagtlain diluar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembatetimmdap data itu Dalam

bukunya Lexy, Denzin menyatakan tehnik triangudesi empat macam, yaitu :



Triangulasi penyidik, yaitu dengan jalan memanfaatipeneliti atau
pengamat untuk keperluan pengecekan kembali dekajaercayaan
data.

Triangulasi metode, dilakukan peneliti untuk peraardata tetang
fenomena yang sudah diperoleh data yang dipercaya.

Triangulasi sumber berarti membandingkan dan meskgkalik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh mehatktu dan alat
yang berbeda dalam penelitian kualitatif.

Triangulasi teori berarti menguraikan pola, hubimgian menyertakan
penjelasan yang muncul dari analisis. Faktor dakahini penting

sekali untuk mencari tema atau penjelesan pembgnditau

penyaing?

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tehni&ntgulasi sumber, yang

dilakukan penulis dengan cara membandingkan keaenauatu fenomena

berdasarkan data yang diperoleh baik yang dilifzait dimensi waktu maupun

sumber lain. Hal ini dapat dicapai dengan jalaragabberikut :

a.

b.

Membandingkan data hasil pengamatan dengan datavassancara
Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan udemgan apa
yang dikatakannya secara pribadi.

Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tgntsituasi

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjalktuw

122)hid., him. 178



d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorangadebgrbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat bmsag yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang beradm drang
pemerintahan.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan ini suatu rdekuyang

bekaitan->®

Dalam hal ini jangan sampai banyak mengharapkanwd#alnasil
perbandingan tersebut merupakan kesamaan pandangamdapat, atau
pemikiran. Yang penting disini adalah bisa mengdtadanya alasan-alasan

terjadinya perbedaan-perbedaan tersebut.

. Tahap-Tahap Penelitian

Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan peaelitang dilakukan oleh
peneliti yakni :
1. Tahap Pra Lapangan
a. Menyusun rancangan penelitian. Dalam hal ini tgh@mulis lakukan
dengan membuat proposal penelitian yang diajukdragse prasyarat
penulisan skripsi.
b. Memilih lapangan penelitian, dengan pertimbangahwaa Madrasah

Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Bakti Ibu Madiun merupakaalah satu

123 |bid.



sekolah yang menerapkdmliday schoolyang memperhatikan masalah
pembentukan kepribadian anak.

c. Mengurus perizinan, ke fakultas Tarbiyah kemudisamasukkan surat
izin penelitian tersebut secara informal ke Ml Tehp Bakti Ibu Madiun.

d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan. Tahap @iupakan orientasi
lapangan, namun dalam hal-hal tertentu peneliihtehenilai keadaan
lapangan. Maksud dari penjajakan lapangan ini adpdaeliti berusaha
mengenal segala unsur lingkungan sosial, fisik,kd&daan alam.

e. Memilih dan memanfaatkan informan yang akan membagreneliti
untuk kelancaran dan ketelitian dalam mencari diiam penelitian.
Informan yang dipilih oleh peneliti disini adalabgala sekolah dan guru.

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian seperti alas,talat perekam dan
kamera.

g. Persoalan etika penelitian. Dalam hal ini penalényesuaikan diri serta
‘membaca’ baju adat, kebiasaan dan kebudayaanmyaudian ‘untuk
sementara’ peneliti menerima seluruh nilai dan reososial yang ada
dalam masyarakat penelitiannya agar tidak terjadhdkla dalam
penelitian. Karena etika dalam penelitian sangatitipg karena akan
membantu kelancaran peneliti dalam mencari data.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri. Dalanemasuki

pekerjaan dilapangan peneliti memahami latar peaelierlebih dahulu.

Disamping itu perlu mempersiapkan diri, baik sedsi& maupun secara



mental. Dalam hal penampilan peneliti berusaha kumbenyesuaikan
dengan kebiasaan, adat, tata cara, dan kulturpataglitian dan peneliti
berusaha untuk akrab dengan subjek, dengan dempgeasliti dapat
bekerjasama dan bertukar informasi.

b. Memasuki lapangan. Dalam memasuki lapangan ini lpene
mengakrabkan hubungan dengan subjek dan berpemda dalam
kegiatan dilapangan agar tidak ada dinding pemssttingga peneliti
dapat dengan mudah mendapatkan data yang dibutuhkan

c. Mengumpulkan data. Alat penelitian penting yangsaéiga digunakan
lalah catatan lapangan(field notes). Catatan lapangan ini tidak lain
daripada catatan yang dibuat oleh peneliti sewakiangadakan
pengamatan, wawancara, atau menyaksikan suatudejadtentu

3. Tahap Analisis Data

a. Analisis selama pengumpulan data. Peneliti memanalisis sementara
selama mengumpulkan data yang diperoleh dari cafaangan dan
komentar peneliti, gambar, foto, dokumen berupaoriap, biografi,
artikel, dan sebagainya.

b. Analisis setelah pengumpulan data. Dari hasil gatag dikumpulkan
peneliti disusun menjadi sebuah laporan dan hasilitian dan dikemas

menjadi skripsi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian
1. Sejarah Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Bakti Ib u Madiun

Untuk memahami atau mengetahui sejarah berdiringdrisah Ibtidaiyah
Terpadu (MIT) Bakti Ibu ini saya paparkan hasil veawara dengan pihak
pengurus selaku pengelola, disamping interview der{gpala Madrasah. Hasil
wawancara dengan pihak terkait tersebut dapatkhsesebagai berikut :

Madrasah ini berdiri pada tahun 2000 dengan idenfiladrasah : NSM
112357701010; dengan tipe sekolah C; NIS 11003BWR 02.302.343.5-
621.000; serta SK Kelembagaan Madrasah Ibtidaiyampaddu Bakti Ibu
Mm.31/05.00/PP.00054/521/206%. Sedangkan Nama Lembaga Pengelola
Yayasan Bina Insan Muslim yang kemudian disingkatM.

Madrasah ini pertama kali berdiri tahun 2000 beatokdi Jl. Pajajaran
kelurahan Winongo bertempat di gedung bekas SD Wgoaol, karena belum
adanya gedung yang permanen. Dan pada waktu itessem jumlah murid 7
anak dan semester Il jumlah 4 anak. Murid berkurkaiggna orang tua dinas
keluar kota. Dan ruang kelas itu hanya satu yaklak5, sedangkan Jumlah Guru
dan Kepala Madrasah hanya 4 orafiglenurut Pak Nurudin, S.Ag : “...karena

disana perkembangannya kurang bagus, maka pindah dlias pada tahun

124 Sumber Dokumentasi MIT Bakti Ibu Madiun
125 Wawancara dengan Ibu Riyantiningsih selaku sadai gendiri MIT Bakti Iou Madiun dan
Guru MIT Bakti Ibu Madiun tanggal 26 November 2¢am 10.30 WIB.



2002.% perkembangan siswa di JI. Pajajaran kurang bamjudikarenakan letak
yang tidak strategis. Letaknya dipinggiran kota dagak terisolir karena
terbentangnya sungai bengawan Madiun serta tidakyadjembatan, sehingga
jika ingin kekota harus memutar dahulu. Sedangkasaa pindah ke Jl. Nias
menurut Bu Riyantiningsih,S.P karena sekolah lakaa a@ifungsikan untuk yang
lainnya, serta ruangan banyak yang ru$ak.

Di JIl. Nias Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Bakitu mengontrak
sebuah rumah, hal ini disampaikan oleh Pak Nurulifg :

"Di JI. Nias itu mengotrak sebuah rumah. Karenagyaamanya rumah

bukan gedung sekolah maka dalamnya disekat-seka&efses-kelas. Kalau

siang dan kalau panas di musim kemarau pengap @an knusim hujan

lembab, tapi tetap bertahatf®

Di JI. Nias ini rumah penduduk yang dikontrak selvapa kurang
memenuhi syarat. Rumah itu terletak di tengah pémark penduduk yang padat
sehingga ini menimbulkan kelembaban ketika musiqaruserta atap yang
dipakai sebagian adalah djabesmen sehingga ini mrmiondisi panas dan
pengap di musim kemarau, sehingga ruangan kelals tigaman serta di tambah
ruang kelas yang sempit sehingga ini menimbulkabiskegan dan membuat
proses belajar mengajar terganggu. Walau pun bgugitkembangan siswa

menurut Pak Nurudin cukup berkembang, dari tahuahken grafiknya terus

naik 1?°

126 \wawancara dengan Bapak Nurudin, S.Ag selaku Ke@#laBakti Ibu Madiun tanggal 31
November 2007 jam 10.00 WIB.

127 0p.cit.

128 0p.cit

129 wawancara dengan Bapak Nurudin, S.Ag selaku Ke@#laBakti Ibu Madiun tanggal 31
November 2007 jam 10.00 WIB.



Berhubung tidak mungkin di tempati lagi karena ganyang sudah tidak
mampu untuk menampung jumlah siswa yang ada makeadian tahun 2003
sekolah dan yayasan mencoba mencari lokasi yany leas dan akhirnya
sekolah pindah ketempat sekarang yakni JI. HalnaaiNgy. 54 Madiun. Dan
Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bakti Ibu mengajukanPlEEMKOT untuk dapat
menempati gedung yang pada awalnya gedung SD KaijtoB yang pada saat itu
terkena progranregrouping oleh PEMKOT karena tidak ada muridnya maka
ditinggalkan.

Semenjak Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Bakti ifbenempati gedung
ini perkembangan siswa terus meningkat walaupunsstaadrasah ini merupakan
madrasah swasta tapi banyak sekali peminatnya.rtbepbun 2007 jumlah
pendaftar mencapai 85 orang sedangkan yang di aeff® oran$® ini
dikarenakan terbatasnya daya tampung kelas. Sedlarghkak madrasah belum
bisa untuk menambah lokal yang masih kurang hadlisebabkan status gedung
ini merupakan sewa. Dan dana yang ada dialokasikdank memperbaharui
kontrak.

"Tanah gedung ini statusnya sewa. Tiap 2 tahun lisek@mperbaharui

kontrak. Ini sudah dua atau tiga kali ini mempegsahkontrak.>*

Hal ini merupakan kendala Madrasah Ibtidaiyah TewpBakti Ibu untuk
terus berkembang. Tapi hal ini tidaklah membuat fdsah Ibtidaiyah Terpadu
Bakti Ibu kehilangan akal untuk mengembangkan oterswa dengan jalan

ruangan yang ada digunakan seoptimal mungkin dantataun-ketahun jumlah

130 symber : Dokumentasi MIT Bakti Ibu Madiun
13l wawancara dengan Bapak Nurudin, S.Ag selaku Ke@#laBakti Ibu Madiun tanggal 31
November 2007 jam 10.00 WIB.



murid bertambah banyak sehingga menyebabkan yayassmyewa gedung
tambahan yakni rumah penduduk. Sedangkan tanah gkawy menjadi milik

sendiri menurut Pak Nurudin masih dalam upaya péadan tanah.

2.Lokasi Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Bakti Iou Madiun
Menurut hasil observasi peneliti Madrasah Ibtidaiyi@rpadu (MIT) Bakti
Ibu ini terletak di JI. Halmahera No. 54 kelurah&artoharjo Kecamatan

Kartoharjo Kota Madiun.

3. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Bakti Ibu
Madiun
Menurut hasil dokumentasi yang diperoleh penelipat dikemukankan
Visi dan misi Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bakti Madiun, sebagai berikut :
Visi Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bakti Ibu Madiudath terwujudnya
lembaga pendidikan muslim yang bertagwa, beraklk@imah dan memiliki
kompetensi akademik yang optimal.

Misi Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bakti Ibu Madiun :

1. Membentuk manusia muttagin yang memiliki agidah gyatohih
(sesuai Al-Qur'an dan Sunnah), akal yang cerdasvasan berpikir
yang luas, cerdik dan kreatif), akhlag mulia (santamanah, tegas,
berani, disiplin, dan bertanggung jawab), dan tupaihg kuat (sehat,

bugar dan energik).



2. Menerapkan sistem budaya sekolah Islami yang mgmjgntinggi
kejujuran, kesungguhan, keberanian berkreasi, igdidsn, ketertiban,
kesabaran, kedamaian, kesetiaan, pengorbanan, lantara kasih
sayang.

3. Menumbuhkan semangat dakwah di dalam segala unsur
penyelenggaraannya.

4. Menumbuhkarpersonal life skill, social skilldanacademic life skills.

5. Menciptakan lingkungan yang memfasilitasi anak kntgemar
belajar-*?

Sedangkan tujuan Madrasah Ibtidaiyah Terpadu BlaktMadiun menurut
hasil wawancara dengan Bapak Nurudin. S.Ag tidak jdari visi dan misi
tersebut yakni tujuan dalam pokok penjaminan mulwsbn Madrasah Ibtidaiyah
Terpadu Bakti Ibu Madiun. Seperti yang dikatakannya.untuk tujuan disini,
sesuai dengan pokok penjaminan mutu lulusan MITtiBhai.”*33

Pokok penjaminan mutu Madrasah Ibtidaiyah TerpadutiBbu Madiun
menurut hasil dokumentasi yang diperoleh peneddil@h sebagai berikut :

<% Sholat dengan kesadaran <4 Memiliki budaya bersih

<% Berbakti kepada orangtua < Nilai 5 bidang studi tuntas

< Disiplin <% Tartil baca Al-Quran
< Percaya diri < Hafal ayat Al-quran 2 jus
< Senang membaca < Memiliki kemampuan membaca yang efektif

132 Sumber : Dokumentasi MIT Bakti Ibu Madiun
133 Op.cit.,tanggal 29 November 2007 jam 09.00 WIB.



4 Perilaku sosial yang baik <4 Kemampuan komunikasi yang b&ik

4.Struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bakti Ibu Madiun

Organisasi madrasah merupakan salah satu faktgrhams dimiliki setiap
lembaga pendidikan, hal ini dimaksudkan untuk mdammar program kerja
lembaga pendidikan tersebut. Sebagaimana lembeggda Madrasah Ibtidaiyah
Terpadu Bakti Ibu Madiun juga memiliki struktur argsasi madrasah. Menurut
hasil dokumentasi yang diperoleh peneliti strukiianisasi Madrasah Ibtidaiyah
Terpadu Bakti Ibu Madiun adalah sebagai berikut :

Gambar 4.1

Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MI T) Bakti lbu Madiun

g g

- --. Garis koordinasi
Sumber : Dokumentasi MIT Bakti Ibu Madiun —— Gatris instruksi
Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan oleh pensjgkni dari kepala

madrasah yang sekarang dipegang oleh Bapak Nur@dikg yang kemudian

134 0Op.cit.



membawahi beberapa waka-waka. Waka-waka terselataaiain adalah Waka
Kurikulum, Waka Multimedia dan Waka Kesiswaan. Wakarikulum yang
dipegang oleh Riyatiningsih, S.P bertanggung jawehgan Penjadwalan dan
Koordinasi Wali Kelas, serta Quality Control. Seglean Waka Multimedia yang
dipegang oleh Arif Budi Nurofig, S.Pd bertangguagi@b dengan Rumah Tangga
serta Sumber Belajar yang terdiri dari Laboratoridan Perpustakaan, serta
Dokumentasi dan Pengadaan Alat Peraga. Dan sedakigiia Administrasi dan
Kesiswaan dipegang oleh Siti Aminah, S.S yang hggangjawab dengan
Ketenagakerjaan, Kesiswaan dan Tata Usaha.

Sedangkan struktur organisasi Yayasan Bina InsasliMiMadiun (YBIM)
adalah sebagai berikut :

Gambar 4.2

Struktur Yayasan Bina Insan Muslim (YBIM)

Sumber : Dokumentasi MIT Bakti Ibu Madiun
Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bakti Ibu merupakanokdk terpadu yang

berdiri dibawah naungan Yayasan Bina Insan Muslémgyterdiri dari beberapa

pengurus. Yakni Sarbani sebagai ketua Yayasan Bisan Muslim dan Heri



Sudaryanto sebagai wakil ketua. Ketua ini membawsgkretaris yang dipegang
oleh Bambang Suwito dan Bendahara yang dipegamgEde Adik Prasetyo, SE,
M.M. serta beberapa divisi-divisi, yakni Divisi Ridikan yang dipegang oleh
Drs. Sumani M.M yang kemudian membawahi Kepala Msaln Ibtidaiyah
Terpadu Bakti Ibu Madiun yang dipimpin oleh Nurudi®.Ag,; Divisi Dana
Usaha yang dipegang oleh Slamet Mulyono yang yartabggung jawab atas
Koperasi Madrasah; dan Divisi Dakwah yang dipegalteh Drs. Bambang

Sugestiyanto.

5. Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Terpadu MIT) Bakti lbu

Madiun

Sarana dan prasarana merupakan faktor penunjateksgmanya dan
tercapainya tujuan pendidikan maupun peningkatanu nmiadrasah. Adapun
sarana dan prasarana yang terdapat di Madrasalaillath Terpadu Bakti Ibu
Madiun dari hasil observasi peneliti dapat dijabarlsebagai berikut : bangku
untuk 1 peserta didik 258 buah, lemari 5 buah, ikeirsbuah, rak buku 2 buah,
papan tulis 14 buah, rak perpustakaan 2 buah, rkesinl buah, alat IPA 1 set,
bola voli 2 buah, bola sepak 2 buah, tape recdrdarah, komputer 13 buah dan

VCD 1 buah.



6. Kondisi Guru dan Karyawan Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bakti Ibu

Madiun

Guru (pendidik) merupakan faktor yang dominan datetaksanaan proses

belajar mengajar. Keberhasilan pendidikan khusuggyabentukan kepribadian

anak sejak dini. Berkembangnya Madrasah ini pun ltgkit karena adanya

campur tangan dari para guru dan karyawan.

A. KEADAAN GURU

Table 4.1

Keadaan Guru Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Bakt i Ibu Madiun

NO NAMA GURU L/P PENDDK. JABATAN ALAMAT
TERAKHIR

1 Nurudin , S.Ag L S1 Kep.Sekolah Ds. Sambirejo

2 Riyantiningsih , S.P P S1 Guru JI. Sekartejo 2 Sogaten

3 Nurul Istigomah, Amd.Pd. P D3 Guru PAL Ds. Bukur

4 | Arif Budi Nurrofiq , S.Pd.I L Sill Guru Penjakes JI. Sulawesi 19

5 Siti Aminah , S.S P S1 Guru JI. Mardikarya 5

6 | Nadjek Mudhin , S.Ag L S1 Guru PAL Ds. Nglanduk

7 Siyam , S.P P S1 Guru Ds. Semen Paron

8 Edi Purnomo, SPd L S1 Guru JI. Karya Mulya 15

9 Didik Purwoko , S.Pd L S1 Guru Dagangan Madiun

10 | Farida Yuli Annisak, SPd P S1 Guru JI. Mojoasri B/O 31 Mojopurno
11 | Ali Nuryanto , Ssi L S1 Guru Ds. Bukur madiun

12 | Yugus Priyojatmiko , S.AB L S1 Guru Ds. Karangrejo Wungu Madiun
13 | Desy Kusdwimukti P Msh Kuliah Guru PAL JI. Sriti 46 B Madiun

14 | Ulfa Arfiyah, S.Pd P S1 Guru JI. Branjangan Jiwan Madiun
15 | Nur Intansari, SS P S1 Guru JI. Kalimantan gg IV Madiun
16 | Rachmawati Tri A,ST P S1 Guru JI. Trengguli Madiun

17 | Eko Supriyanto L Msh Kuliah Guru Penjakes JI. Sulawesi

Bersambung pada halaman 74




Sambungan dari tabel 4.1 halaman 73

18 | Slamet Mulyono L Msh Kuliah Guru Perum Permata Hijau

19 | Uswatul Khasana, Ssi P S1 Guru JI. Perwirasari 17, Madiun

20 | Erif Haryono, SPd L S1 Guru JI. Ranumenggalan 14 Madiun

21 | Sugeng Bekti Adi L Msh Kuliah Guru PAL JI. Baladewa 40, Nglambagan Wungu

Sumber : Dokumentasi MIT Bakti Ibu Madiun

Tabel 4.2
Keadaan Karyawan Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Bakti Ibu
Madiun
B. KEADAAN KARYAWAN
NO NAMA GURU L/P PENDDK. JABATAN ALAMAT
TERAKHIR
1 Puji Rahayu P D1 TU JI. Keningar 14 Ngegong
2 Sri Wahyuningsih P D1 TU JI. Bumi Jaya No.20 Rejomulyo
3 Heru Budi Cahyono L SMA Penjaga Sekolah JI. Bali 52 Madiun
4 | Surgiyanto L ST™M Penjaga Sekolah JI. Cenderawasih Gg Kakatua

Sumber : Dokumentasi MIT Bakti Ibu Madiun

Tenaga pendidik di Madrasah ini berasal dari l&tliakang pendidikan
yang rata-rata lulusan S-1. kalau pun ada yangdmumenengah atas tapi mereka
dalam proses mengambil gelas S-1. Guru yang al¥&drasah ini berjumlah 21
orang dan 4 orang karyawan terdiri 2 orang pengga@lah dan 2 orang Tata
Usaha. Dan mayoritas Guru Madrasah Ibtidaiyah TerpBakti Ibu Madiun
berasal dari daerah Madiun itu sendiri.

Mengingat Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bakti lbu Madini dibawah

naungan yayasan menurut hasil dokumentasi makas sgaru di madrasah ini



adalah Guru yayasan dan pegawai di Madrasah Ipsidaierpadu Bakti Ibu

Madiun adalah Pegawai yayasarhat pada lampiran.

7. Kondisi Siswa Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bakti Ibu Madiun

Anak didik merupakan faktor yang mutlak harus addapsuatu sekolah,
karena faktor ini merupakan komponen yang menepemaaruh dari pendidikan
sehingga tanpa adanya murid, tidak dapat diselattismadrasah atau lembaga
pendidikan formal. Siswa merupakaaw material (bahan mentah) didalam
proses transformasi yang disebut pendidikan olereniea itu tidak dapat
digantikan oleh faktor yang lain. Begitu pun di Mashh Ibtidaiyah Terpadu
Bakti Ibu Madiun. Dan menurut hasil dokumentasifigr@erkembangan siswa
Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bakti Ibu Madiun dahun-ketahun adalah sebagai
berikut:

Gambar 4.3

Perkembangan Siswa MIT Bakti Ibu Madiun dari Tahun Ketahun
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Dari hasil dokumentasi yang diperoleh peneliti akalpaparkan
perkembangan Madrasah sejak berdiri berdiri tafa00Zang jumlah awalnya 4
siswa, dan perkembangannya itu terus meningkaghisgkarang berjumlah 258
siswa dengan lokal kelas juga bertambah, karengakaga yang berminat untuk
menyekolahkan putra-putrinya. Grafik perkembangawa adalah mulai tahun
2000 berjumlah 4 siswa dan hanya 1 kelas, tahud P@gumlah 11 siswa dan
jumlah ruangan 2 kelas, tahun 2002 berjumlah 34asidengan jumlah kelas 4
kelas, tahun 2003 berjumlah 59 siswa dengan jurkéddis 5 kelas, tahun 2004
berjumlah 109 siswa dengan jumlah kelas 7 keksyrt 2005 berjumlah 155
siswa dengan jumlah kelas 9 kelas, tahun 2006 é&afu 211 siswa dengan
jumlah kelas 11 kelas dan terakhir tahun 2007 bdgh 258 siswa dengan
jumlah kelas 14 kelas. Sedangkan kondisi siswant@®07-2008 adalah berikut :

Tabel 4.3

Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bakti IbuMadiun tahun 2007-

2008
No. Kelas Laki-Laki Perempuan Jml Siswa Jml Kelas

1. | 36 36 72 4
2. 1] 31 30 61 3
3. 1l 27 25 52 3
4. \% 25 13 38 2
5. \% 9 14 23 1
6 \i 5 7 12 1

Jumlah 133 125 258 14

Sumber: Dokumentasi MIT Bakti Ibu Madium
Kondisi siswa tahun 2007-2008 sesuai dengan hadiUrdentasi, yang

mana jumlah keseluruhan siswa Madrasah Ibtidaiyapdadu Bakti Ibu 258 siswa



yang terdiri dari 133 siswa laki-laki dan 125 pepman. Sedangkan rincian
jumlah siswa dari kelas 1 sampai 6 adalah sebagdub : kelas I terdiri dari 36
siswa laki-laki dan 36 siswa perempuan yang keskamnya bejumlah 72 siswa
dengan jumlah kelas 4; kelas Il terdiri dari 31wsislaki-laki dan 30 siswa
perempuan yang keseluruhannya berjumlah 61 sismgatdgumlah kelas 3; kelas
[l terdiri dari 27 siswa laki-laki dan 25 siswarpepuan yang keseluruhannya
berjumlah 52 siswa dengan jumlah kelas 3; kelagetdiri dari 25 siswa laki-laki
dan 13 siswa perempuan yang keseluruhannya behuslaiswa dengan jumlah
kelas 2; kelas V terdiri dari 9 siswa laki-laki d44 siswa perempuan yang
keseluruhannya bejumlah 23 siswa dengan jumlats Kelalan terakhir kelas VI
terdiri 5 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuangy&eseluruhannya berjumlah

12 siswa dengan jumlah kelas 1. Dan jumlah kelaslkeuhannya 14 kelas.

8.Kegiatan Fullday School Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bakti Ibu Madiun
Dalam upaya pembentukan kepribadian anak maka Mallrébtidaiyah
Terpadu Bakti Ibu Madiun yang menggunakan sistelid&y School mempunyai
beberapa kegiatan yang membuatnya mempunyai cisug) yakni:
1). Hafalan Al-Qur’an target 2 jus yakni jus 29 das 30.
2). Sempoa.
3). Pembelajaran Al-Qur'an dan metode yang digunatangan Ummi
Tilawati.
4). Sholat berjamaah yang terpantau dalam pengaveassa.

5). Ekstrakurikuler wajib maupun tidak wajib



6). PRIMAGAMA

7). Night Study ClufNSC)

Semua kegiatan tersebut termasuk dalam reguler whnk masalah
kurikulum Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bakti Ibu Madmembuat sendiri dan
salah satu ciri yang membuat Madrasah ini lain dagkolah lain adalah
penggunaan lima hari efektif serta tersedianykigier yang menangani problem

anak-anak.

9.Prestasi Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bakti Ibu Madiun
Walaupun Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bakti Ibu Madimerupakan
sekolah terpadu yang menerapkan sisteliday schooltapi prestasi yang diraih
cukup banyak dari prestasi-prestasi baik akadem@dupun non akademik.
Peneliti akan memaparkan prestasi-prestasi Madrdgataiyah Terpadu Bakti
Ibu menurut hasil dokumentasi. Adapun prestasitasesersebut adalah sebagai
berikut :
» Keagamaan :v Juara ll Lomba Tartil Festival Muharam 1425H
v Juara Il Lomba Tartil Qur'an
» Bidang Study : v Juara Harapan | Lomba Guru Inovatif
v Juara Il Lomba Cerdas Cermat Agama Islam tingkdt M
se Kota Madiun Tahun 2006
» Olahraga : v/ Juara lll Funny Game Putri SDIT Se-DIY, Jatengindat
v Juara Harapan | Sepak Bola tingkat MI se Kota Madi

Tahun 2006



» Kesenian : v/ Juara Il Lomba Teather Anak Tk SD/MI se Kota Madiun
v Juara lll Lomba KTK Putri SDIT Se-DlY, Jateng, dati
v Juara lll Lomba Teather SDIT Se-DlY, Jateng, Jatim
v/ Juara Il Lomba Hasta Karya dalam Jambore ke-4 JSIT
Indonesia Regional 3
» Kelembagaan v Juara Il Lomba Management Sekolah antar MI se
Madiun'*®
Dari sekian prestasi yang diraih siswa siswi Maalnakbtidaiyah Terpadu
Bakti Ibu Madiun membuktikan bahwa dengan adanyadriélsah yang
menggunakan sistenfullday school tidak membuat lemahnya prestasi non

akademik yakni nilai UAN MIT Bakti Ibu Madiun nom@rsekota Madiun.

B. Paparan Data Dan Analisis Data
1. PelaksanaanFullday School di Madradah Ibtidaiyah Terpadu Bakti Ibu
Madiun dalan Pembentukan Kepribadian Anak
a.) Pembelajaran dari pagi hingga sore
Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bakti Ibu Madiun yaetasjutnya peneliti

singkat dengan MIT Bakti Ibu Madiun merupakan madhayang menerapkan
sistemfullday schoolyang bertujuan supaya mendidik anak, pelajaran ata
pendidikan sejak dini yang dilakukan dari pagi sangore. Mulai jam 07.15-
15.30 WIB supaya anak tersebut dapat dididik dahamnkepribadian, karena

tanpa adanydullday school pengawasan, pemantauan dari sekolah kurang

135 Sumber : Dokumentasi MIT Bakti Ibu Madiun



optimal. Dan harapannya bisa mendidik, menerapkdai-mlai kearah
kepribadian. Melalui wawancara dengan peneliti Rakudin memaparkan :

“Jadi memangfullday schoolitu dimaksudkan supaya mendidik anak,

pelajaran atau pendidikan sejak dini, dilakukan plagi sampai sore supaya

anak itu terbiasa. Contohnya, umpamanya hal maakan disini tidak

boleh anak makan atau minum sambil berdiri, kalda, @u langsung di

ingatkan, “ayo duduk”, kan kebanyakan hal itu anakk belum makan

sambil duduk, kemudian sholatnya bagaimana, kemudiakan siang
bagaimana, kalau tidaKullday school kan barangkali pengawasan,
pemantauan dari sekolah kurang optimal. Ya dilaknka fullday school
itu harapannya dilakukan dari pagi sampai sore gaamaya itu bisa
mendidik, menerapkan nilai-nilai kearah kepribadi&hi

Fullday schoolyang diterapkan di MIT Bakti Ibu Madiun ini sesugngan
visi dan misinya. Fullday schoolini dimaksudkan supaya mendidik anak,
pelajaran atau pendidikan sejak dini, yang dilakudtari pagi sampai sore supaya
anak itu terbiasa bila tidak denguilday schoolmaka pengawasan, pemantauan
dari sekolah kurang optimal. Misalnya: dalam hakam anak diingatkan tidak
boleh makan sambil berdiri bila ada anak yang makambil berdiri atau
berjalan; kemudian sholatnya bagaimana, apakahhslam@ar gerakannya atau
bacaannya? Hal ini diharapkan dengaliday schoolagar siswa bisa dididik dan
diterapkan nilai-nilai kearah kepribadian.

Dan dalam pelaksanaafulday Schoolbiasanya dimulai dari pagi hingga
sore seperti halnya Madrasah Ibtidaiyah TerpaduiBbie Madiun ini. Hal ini
juga sesuai dengan di paparkan oleh salah satuMHdrBakti Ibu Madiun :

“Yang dimaksudfullday schooldi sini maksudnya mulai dari pagi jam

07.15 persiapan masuk sampai jam 07.30 hafalaglakeitu seperti biasa

pelajaran-pelajaran lainnya, nanti pulangnya samp#&ngah empat. Jam
15.30. Terus untuk acara seperti makan atau sedayaslisekolah. Untuk

3¢ wawancara dengan Bapak Nurudin, S.Ag selaku képlaBakti Ibu Madiun tanggal 29
November 2007 jam 09.00 WIB.



masalah makan itu sekolah menyediakatering Selain itu juga ada anak-

anak yang membawa bekal sendiri. Untuk itu sampsiihi ya kita mulai

jam 7.15 sampai 15.33%

Dan juga Dari hasil observasi peneliti kegiatanasehari MIT Bakti Ibu
adalah pertama, jam 07.15-07.30 WIB do’a bersaratidielas 1 sampai kelas 5
tempatnya dihalaman sekolah; Tapi beda lagi dekgkas 6.

“Untuk kegiatan keseharian hari-hari biasa hariiSesampai Jum’at ya

sama saja dengan kelas 1 sampai kelas 5 yang day@ityy masuk jam 7.15

terus hafalan Quran. Tapi untuk kelas 6 ada jam0.k&Sebenarnya

masuknya jam 06.30 sampai jam 07.30 sampai jam ya8tu untuk jam
ke-0 materinya ada 3, mulai jam 6.30 matematikeh Hama Bahasa

Indonesia. Jadi seminggu 3 kali dan itu masalahtuvgd itu tadi masalah

hari disesuaikan antara guru dan siswa. Guru langgahari senin Insya

Allah ya diajarkan hari Senirt*®

Yang mana diberlakukan jam ke-0 yang maksudnya knasn 06.30. Jam
ke-0 ini dimaksudkan untuk menambah materi pelajgiekni : Matematika, IPA,
dan Bahasa Indonesia. Untuk masalah hari disesuaikiara guru dan siswa.

Selanjutnya jam 07.15-07.30 hafalan surat-sunati@le yang terdapat pada
AL-Quran jus 29 dan 30. Untuk tempatnya bisa dih@n sekolah, halaman
kelas atau tempat nyaman lainnya dan semua didkeii siswa serta semua staf
guru. Menurut observasi peneliti hafalan ini dilkko sesuai perkelompok bukan
perkelas, karena daya kemampuan siswa berbedacdbampelaksanaannya siswa
diurutkan sesuai dengan nomor undian agar sisveateitib dan ini merupakan

salah satu untuk menanamkan kepribadian anak teradinkedisiplinan. Hasil

hafalan tersebut di catat sehingga mengetahuiainggmampuan siswa. Hafalan

137 Wwawancara dengan Bapak Nadjek Mudhin, S.Ag sejaku bidang studi PAI sekaligus wali
kelas 6 tanggal 29 November 2007 jam 08.00 WIB.
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ini dilakukan dengan cara duduk dilantai, jadi samsiswa maupun guru duduk
dilantai sehingga ini terkesan santai dan anakktioeerasa tertekan dengan
adanya hafalan tersebut; kemudian jam 08.00-15.08 $¥telah selesai hafalan
dimulailah pelajaran seperti biasa dengan istir@hkali yakni jam 09.10-09.30
WIB dan 10.40-10.50 WIB dan untuk sholat serta masiang yang disediakan
oleh madrasah berugateringantara jam ke 10 dan ke-11 yakni jam 11.25-12.30
WIB.

Jadi dengarfullday schoolmasalah kepribadian anak diperhatikan mulai
dari hal makan yang kebetulan di MIT Bakti Ibu menyediakan makan siang,
yang mengingat kegiatan belajar mengajar dilaksamadampai sore. Menurut
hasil wawancara dengan Kepala Madrasah :

“..Jadi itu termasuk pokok pembangunan mutu pendidikTermasuk

diantaranya itu tadi ada sholat dengan kesadaemudian berbakti pada

orang tua, mempunyai kedisiplinan, percaya dimasg membaca. Insya

Allah itu masuk di situ. Dan masing-masing adakathr keberhasilannya.

Contohnya kalau sholat dengan kesadaran itu artinglt-anak kalau sudah

waktunya tidak akangoyak-ngoyakSeperti itu contohnya. Seperti berbakti

kepada orang tua indikator keberhasilannya semeati**°

Usaha dalam pembentukan kepribadian anak sesugauepenjaminan
mutu di MIT Bakti Ibu Madiun. Menurut hasil dokuntasi yang di peroleh
peneliti yakni sholat dengan kesadaran, berbaktapaangtua, disiplin, percaya
diri, senang membaca, perilaku sosial yang baiknitileé budaya bersih, nilai 5
bidang studi tuntas, tartii baca Al-Qur'an, hafdiQaran 2 jus, memiliki

kemampuan membaca efektif dan kemampuan komunikasg baik. Dan

masing-masing penjaminan mutu tersebut mempungéator keberhasilan. Dan

139 Wawancara dengan Bapak Nurudin, S.Ag selaku KeyilaBakti Ibu Madiun tanggal 29
November 2007 jam 09.00 WIB.



untuk pembentukan kepribadian anak dalam hal keagandan keimanan
ditanamkan dalam hal sholat yang dilaksanakan semrayan waktunya agar
anak disiplin dengan masalah waktu dan sholat @aurut hasil observasi peneliti
dilaksanakan di masjid Nurul Jadid milik PERHUTARKidrena kurangnya sarana
dan prasarana. Menurut Pak Nurudin, S.Ag. melatwrancara dengan peneliti :

“Kalau yang kesana kelas 3 keatas itu yang shela¢dan. Tapi kalau kelas

1,2 kan masih belajar bacaannya. Belum hafal bagyaanBiar hafal

bacaannya. Paling tidak bacaannya, gerakannyakadgui ternyata disana

ramaiae mbalek di balekrigut kelas 1, 2%

Yang dikhususkan untuk sholat berjamaah di masjiddalah siswa kelas 3
keatas, mengingat masjid itu milik umum maka hasigava yang benar-benar
sudah mempunyai keasadaran untuk sholat dan yatah dnisa bacaan sholat
serta gerakannya. Yang belum bisa dibimbing dabidekolah agar pelaksanaan
sholat di masjid milik PERHUTANI tidak mengganggang lain.

Untuk melengkapi hafalan anak, usaha yang dilakukéeh Kepala
Madrasah sesuai dengan penjaminan mutu yakni Bgfad. 2 jus ini adalah jus
29 dan jus 30 yang dilakukan setiap pagi, halesusi dengan yang dikatakannya
: “Jadi kita tekankan pada hafalannya. Al-Qur'aargetnya 2 jus. Jus 29 dan 30.
jadi kalau kelas 4, kelas 5 itu sudah banyak yahgl@s 30 sudah kelas 6. tiap
hari kan kegiatan setiap pagi hafalan. Tempatnytepan kelas™' Hafalan 2 Jus
ini yang paling ditekankan. Untuk kelas 4 dan Sasuthenguasai jus 29 sehingga

kelas 6 anak sudah mampu hafal jus 30.

Pak Nurudin, S.Ag. menjelaskan pada peneliti :

140 | pid.
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“...Biasanya kalau targetnya surat ini sampai inudaordinatornya Bapak
ini. Terus surat ini Ibu ini, kemudian kalau sudatencapai target,
kemudian akan naik ke lain guru. Tes. Ternyataumiah lancar semua dan
tidak kurang hafalan kemudian ia naik. Tapi dalargét itu ternyata belum,
kemudianmbaliklagi.”**?

Menurut hasil observasi peneliti, hafalan itu dibparkelompok. Sesuai
dengan kemampuan hafalan anak. Hafalan ini tidakwakan perkelas, mengingat
kemampuan daya hafal anak berbeda. Dan surat yihataltan tiap kelompok
tidak sama. Serta masing-masing kelompok di pegdely beberapa guru. Bila
anak itu dalam kelompok tersebut sudah mencamgttanaka dia akan dinaikkan
tapi bila belum mencapai target maka akan diturnnka

b.) Menggunakan lima hari efektif
Dalam pelaksanaan fullday school yang dimulai ¢egi hingga sore
yang pelaksanaannya dimulai dari jam 07.15 WIB sangm 15.30 WIB.
Menurut Bu Riyantiningsih:
“Karena madrasah ini sistem pembelajarannya di ind#a pagi hingga
sore maka menggunakan lima hari efektif, yakni Banin sampai Jum’at
sedang hari Sabtu khusus untuk ekstrakurikiftér

Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bakti lbu menggunakaodeh sekolah
dengan pemadatan hari efektif yang menekankan mualajar informal. Lima
hari efektif tersebut yakni Senin sampai Jum’'atn@ demikian berdasarkan
temuan tersebut maka siswa tidak terbebani olehargm waktu belajar di

sekolah. Sedangkan untuk hari Sabtu dikhususkark katgiatan ekstrakurikuler,

baik yang wajib maupun tidak wajib yang mana ekstri&uler ini sangat

142 bid.
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mendukung prestasi akademik maupun non akademita seenumbuhkan
kepribadian anak yang positif. Pak Nurudin S.Ag jakskan: “Teater, NSC
kemudian melukis itu dihari Sabtu. Sabtu keduadtiang. Renangnya di THR itu
kan karena belum punya kolam sendiri.... Untuk rekktrrikuler kurikulumnya
membuat sendiri** Pak Nadjek menambahkan: "....Kalau renang semuanya
harus ikut. Untuk kelas 6 ekstra sudah tidak. Yemraguk wajib untuk semuanya
kelas 1 sampai 5 tapi khusus kelas 6 itu ekstratstidak.”*® Ini menjelaskan
bahwa ekstrakurikuler semuanya dilaksanakan hastuSkarena untuKullday
schoolini hari efektif hanya 5 hari. Ekstrakurikuler yamvajib adalah renang
yang dilaksanakan setiap 2 minggu sekali yang imgd¢ di Taman Hiburan
Rakyat (THR) Madiun karena belum mempunyai kolamang sendiri dan
ekastrakurikuler wajib yag lainnya adalah kepand&edangkan ekstrakurikuler
yang tidak wajib adalalanguage Club(LC), melukis dan teater. Ektrakurikuler
ini anak memilih sesuai dengan minat dan bakatByatrakurikuler ini di ikuti
oleh semua siswa kecuali kelas 6. Sedangkan komgute sebagai ekstra tapi
sekarang telah dijadikan mata pelajaran, mengingadia komunikasi sangat
penting. Sedangkan untuk kurikulum ekstrakurikuier Madrasah Ibtidaiyah
Terpadu Bakti Ibu Madiun membuat sendiri.

Ekstrakurikuler sifatnya hanya mendukung agar keliannya bisa terarah.
Dengan banyaknya kegiatan di sekolah siswa-sisvii Bkt Ibu Madiun ini

mendukung mereka dalam berprestasi. Menurut dokiasieyang di peroleh

14 wawancara dengan Bapak Nurudin, S.Ag selaku Ke@#laBakti Ibu Madiun tanggal 31
November 2007 jam 10.00 WIB.
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peneliti prestasi-prestasi yang pernah di perséama ini dari hasil dokumentasi

peneliti antara lain :

» Keagamaan

» Bidang Study :

» Olahraga

> Kesenian

» Kelembagaan

:v" Juara Il Lomba Tartil Festival Muharam 1425H

v/ Juara lll Lomba Tartil Qur'an

v/ Juara Harapan | Lomba Guru Inovatif

v'Juara Il Lomba Cerdas Cermat Agama Islam tingkdt M

se Kota Madiun Tahun 2006

: v/ Juara lll Funny Game Putri SDIT Se-DIY, Jatengndat

v Juara Harapan | Sepak Bola tingkat MI se Kota Madi

Tahun 2006

: v/ Juara Il Lomba Teather Anak Tk SD/MI se Kota Madiun

v Juara Ill Lomba KTK Putri SDIT Se-DlY, Jateng, dati

v Juara lll Lomba Teather SDIT Se-DIY, Jateng, Jatim

v/ Juara Il Lomba Hasta Karya dalam Jambore ke-4 JSIT
Indonesia Regional 3

v Juara Il Lomba Management Sekolah antar MI se

Madiunt*

Dari sekian prestasi yang di ukir oleh madrasaladd juga prestasi yang

lain seperti yang diungkapkan oleh Pak Nadjek : “ANJalhamdulillah nilai

rata-ratanya no

sekota Madiun

2 sekota Madiun, selain itu jugauluiomba cerdas cermat

no 2 juga sekota madiun. Mudah-mutdaedentar lagi ada

lomba dan mudah-mudahan melebihi tahun I4t0.Walau pun segudang

8 Sumber : Dokumentasi MIT Bakti Ibu Madiun
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kegiatan dan prestasi yang banyak di raih adalestgsi non akademik namun
Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bakti lbu Madiun jugdak kalah dengan
prestasi akademiknya yakni nilai rata-rata UAN no@gekota Madiun.

c.) Kegiatan khusus kelas enam

Dalam mendukung pembentukan kepribadian anak malkeadrddah

Ibtidaiyah Terpadu Bakti Ibu memberikan kegiatandds untuk kelas enam.
“...Untuk kegiatan selain jam ke-0 ada juga prograBCNNSC maksudnya
Night StudyClub yaitu sebulan sekali diadakan yaitu minggu ketiga
NSC dilaksanakan sebelum Maghrib sampai jam 2irsBISC juga ada tadi
Primagama. Kerjasama dengan Primagatifa.”

Kegiatan ini adalalpertama,Jam ke-0. Jam ke-0 ini di mulai jam 06.30
WIB yang dimaksudkan diadakan jam ke-O ini adalaBnambah materi
pelajaran seperti Matematika, IPA dan Bahasa Imslanekegiatankedua
PRIMAGAMA. Pak Nadjek selaku wali kelas 6 menjelaisk

“Untuk Primagamanya, untuk semester ini Insyaaltahn Jum’at sama

hari Sabtu. Untuk semester akan datang Insyaabamparan. Inginnya

mencampur dengan sekolah-sekolah lainnya. Masaklinyla masih

menyesuaikan’*®

Diadakannya Primagama ini untuk memantapkan myaeg diUANKkan.
Untuk pelaksanaannya disekolah, tidak bergabungateranak Primagama
lainnya dengan alasan agar lebih mudah mengkoordimak sehingga anak
bisa memahami materi dan akhlak mereka pun terjagdéuk semester ini
Primagama dilaksanakan setiap hari Jum’at dan S#dtapi untuk semester

depan akan bergabung dengan sekolah lain sedamghsalah waktu masih

8 \Wawancara dengan Bapak Nadjek Mudhin, S.Ag selaiikelas 6 dan Guru bidang study
PAI tanggal 29 November 2007 jam 08.00 WIB.
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menyesuaikan. Alasan penggabungan ini adalah agér dapat bersosialisasi
dengan orang lain serta anak dapat berpacu untpkeséasi.

Dan kegiatan yangetiga Night Study CIU§NSC).

“...Alhamdulillah selama ini moral, akhlak, agidahdai selalu di awasi
oleh guru, apalagi pada waktu kegiatan NSC. NSQnitilai jam 2 sudah
mulai. Sholat malam Jam 2 sampai jam setengahndi. setengah 3 sampai
jam 3 itu ada tausiah dari ustadz-ustadz. Mungkadakg-kadang
mendatangkan dari ustadz luar kadang-kadang ugtafiBudi Nurrofig.
Kemudian 3 sampai jam 4 insya Allah Qiroatul Qur@emn tajwid. Baca-
baca Al-Qur'an sambil menerapkan ilmu tajwidnya.Kalau waktu sholat
malam mungkin untuk memberi masukan-masukan sairkepada anak.
Saya kira masih bagus dan kita Insyaallah masdtalala moral, agidah
insya Allah. Untuk sementara ini. Mudah-mudah#&f.”

KegiatanNight Study Club(NSC) ini yang dilaksanakan sebulan sekali
gunanya memantapkan akhlak, moral, agidah anakaské penanaman
kepribadiannya lebih ditekankan karena mengingatkaeakan segera lulus
dan akan hidup bersosial dengan orang lain, makatd&epribadian mereka
di godog agar memiliki kepribadian yang matangekardalam kegiatan Night
Study Club moral, akhlak, agidah anak diawasi. Mendokumentasi yang di
peroleh peneliti Pelaksanaan NSC ini dimulai jam.3@718.00 yakni
Persiapan/isti'dad; jam 18.00-18.30 Sholat Magh&ibal-Ma'tsurat; 18.30-
19.00 Makan; 19.00-20.30 Pelajaran Bahasa Indan26i80-21.00 Istirahat;
21.00-02.00 Tidur; 02.00-02.30 Qiyamul Lail. Dalakegiatan ini di beri
masukan-masukan spiritual; 02.30-03.00 Taushiyehp04.00 Qiraoatul
Quran; 04.00-04.30 Sholat Shubuh & al-Ma'tsurat;4.30-05.30

Tamasya/Olahraga; 05.30-06.00 Ghosala/Mandi; 066080 Makan; 06.30-

Yvawancara dengan Bapak Nadjek Mudhin, S.Ag selaMikelas 6 dan Guru bidang study
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08.00 Darsun Matematika; 08.00-10.00 Silaturahinpdfei Asuhan Siti Hajar
dan biasanya siswa mengumpulkan uang maupun bardul disumbangkan;
dan setelah itu pulang. Night Study Club ini mersdajgspon dari yang baik
dari siswa siswinya.
d.) Pembelajaran dengan enjoy
Pembentukan kepribadian di Madrasah Ibtidaiyah dawpBakti Ibu
Madiun dilakukan secara kontinu dari diadakan pérasgian sehingga menjadi
matang dan tidak mungkin berubah lagi. Pada dasakepribadian anak
tidaklah terbentuk dengan sendirinya, akan tetagiushh melalui proses
kehidupan yang panjang. Karena menggunakan sifiéiday schoolmaka
Madrasah ini menyingkapinya agar siswa tidak jediskekolah seperti dengan
sistem pembelajaran yang santai seperti yang dapigih Bapak Nurudin,
S.Ag : “...Sekolah disini itu walaupun sampai soegi tdi buatenjoy. Belajar
sambil bermain. Tidak harus didalam kelas. Bisaldiman, diluar kelas atau
diajak pergi kemana:® Dalam pelaksanaannya tidak harus di kelas namun
bisa dihalaman, di luar kelas atau di ajak pergidea misalnya ke TELKOM,
BANK, kantor POLISI dan sebagainya yang mendukumegidtan belajar
mengajar.
Menurut Pak Nurudin penerapan Kegiatan Belajar Mgngdi Madrasah

Ibtidaiyah Terpadu Bakti Ibu Madiun berbeda :

“Kalau dulu kita ndak duduk aja dimarahi. Sekarkitg rubah kelas seperti

itu yang penting anak itu sudah siap belajar itatskeberhasilan, tapi

kalau anak belum mau diajak belajar atau ada fabédajar ya hasilnya
kurang maksimal®®?

51 0op.cit
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Dalam penerapan Kegiatan Belajar Mengajar di Madrakbtidaiyah
Terpadu Bakti Ibu Madiun siswa di rangsang agak aiegp untuk belajar. Bisa
diajak bermain dahulu atau anak tersebut tidakratig bila mereka belajar
sambil duduk di lantai ketika guru menerangkanapiah kelas ataupun duduk
dibawah pohon atau dihalaman yang penting anak si#pk menerima
pelajaran tanpa ada paksaan dan anak merasa sehiagga anak tidak
menjadi stres. Jadi pelaksanaan Kegiatan Belajargijar yang dilakukan di
Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bakti Ibu Madiun begbetbngan penerapan
yang dilakukan oleh sekolah-sekolah pada tempo yamg belajar harus diam,

duduk dibangku kelas.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaafrullday School Dalam
Pembentukan Kepribadian Anak di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT)
Bakti Ibu Madiun

Dari hasil penelitian melalui observasi, dokumentssrta wawancara
dengan pihak-pihak yang terkait yakni Kepala Maalhaglan guru-guru di
Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bakti Ibu Madiun makegpat ditemukan faktor
pendukung dan penghambat pelaksan@diday school dalam pembentukan
kepribadian anak di Madrasah Ibtidaiyah TerpadutiBdlu Madiun, karena

semua hal itu tidak luput dari faktor pendukung ganghambat.



a. Faktor Pendukung
Selama penerapan pembentukan kepribadian anaki selak lepas dari
faktor pendukung sehingga pembentukan kepribadiak dapat berjalan lancar
sesuai tujuan yang ingin dicapai. Faktor pendukpeigksanaarullday school
dalam pembentukan kepribadian anak di Madrasaldlalgah Terpadu (MIT)
Bakti Ibu Madiun adalah sebagai berikut:
1.) Dana
Faktor yang paling menunjang pelaksanaan pembeamntliegribadian
anak di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Bakti Ibdadiun adalah
tersedianya dana yang cukup.
“Alhamdulillah dari sini wali santri kita ini Insydlah ya tercukupi, hingga
ya tidak merasaman kita punya program dan itu mendukung kelancaran

KBM seperti ini kan ada paguyuban kelas kan adanggh ya di kelas itu
waijib bayar, kas sendiri, kitai>®

Hal ini juga senada dengan yang dikatakan olehNRakek Mudhin, S.Ag

“...Kalau faktor pendukungnya ya alhamdulillah banydifintaranya ya
mungkin ya di mana-mana terutama yang namanya teegitu sepertinya
terbentur masalah dana. Alhamdulillah masalah daaag tua rata-rata
mendukung semua dan insya Allah golongannya mantfu.”

Karena madrasah ini sudah dipublikasikan keluakamarang tua yang

ingin memasukkan putra putrinya di madrasah iniakudnikir dan tidak

masalah bila harus membayar biaya selama kegiattjab mengajar. Jadi
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mereka tidak merasa eman bila harus membayar uméuidukung kelancaran
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Menurut hasil dokentasi yang di peroleh

peneliti Grafik pekerjaan orang tua siswa MIT Bdkti Madiun:

Gambar 4.4

Grafik Tentang Pekerjaan Orangtua Siswa MIT Bakti Ibu Madiun

O Wiraswasta
0O TNI
& Polri

Sumber : Dokumentasi MIT Bakti Ibu Madiun

Dari dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Terpadu B#kii Madiun dapat
diketahui bahwa dari sekian pekerjaan orangtua yealg paling banyak setiap
tahunnya adalah Pegawai Negeri Sipil. Setelah RN yang paling banyak
adalah wiraswasta, swasta, BUMN dan TNI serta POILRIri keterangan
tersebut menjelaskan bahwa rata-rata wali muridupakan berasal dari
golongan ekonomi menengah keatas. Hal ini membeatka tidak berat bila

harus membayar mahal untuk pendidikan anaknya.



2.) Siswa
Sebagai obyek utama dalam pendidikan, terutamamdal@ses belajar
mengajar, peserta didik memegang peranan yang tsdoganan dalam setiap
kegiatan terutamadigth Study Club (NSC)al ini diungkapkan oleh Pak
Nadjek :
“...NSC khususnya ini insya Allah rata-rata semuasiylea, bahkan mereka
minta, sebenarnya maunya anak-anak itu seminggalisékpi ya karena
keterbatasan tenaga dan juga gurunya dan mungkéenaerat juga ke
wali murid, sebenarnya mungkin wali murid sanggapggup saja, tapi
sekolahan nggak enak kalau tiap anak, tiap Kkaliiakaxy harus ada,
istilahnya mbayar lagi gitu nggak enak. Sementara kesepakatan awal
sebulan sekali. Jadi Untuk NSC insyaallah 200% s#mua. Sebenarnya
tidak kelas 6 saja, kelas 5 saja kemarin itu diatmgbengen ikut malah
istilahnya merengek-rengek pengen ikut tapi kar&etas 6nya nanti
khawatir terganggu akhirnya ya kelas 5 harus sahdn untuk tahun
depan.**®
Hal ini pun juga dikomentari oleh siswa kelas Gketvawancara dengan
peneliti sebelum pelajaran dimulai dan mereka kdmpaengatakannya:
“Seneng Bu. Seneng-seneng capek.” Fanani juga nifda@n : “Tapi banyak
senengya...” jadi siswa sangat senang dengan adagyatdn walau pun itu
melelahkan terutama kegiatan Night Study Club. Naght Study CIuUNSC)
ini merupakan kegiatan yang mendukung terbentukeyaibadian anak yang
dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Babti Madiun yang mana
mendapat respon positif dari siswa siswinya hing@@%. Bahkan kelas lain
seperti kelas 5 menginginkan untuk ikut dalam kemgia tetapi karena

dikhawatirkan kelas 6 terganggu maka kelas 5 haalmr dulu menunggu

mereka naik ke kelas 6. hal ini tidak dapat dilaledan karena terbatasnya

pid.



tenaga dan sekoklah tidak enak kepada wali mundneaharus bayar lagi bila
kegiatan ini dilaksanakan untuk semua kelas.
b. Faktor Penghambat
Faktor penghambat pelaksanadullday school dalam pembentukan
kepribadian anak di Madrasah Ibtidaiyah TerpaduTl(MBakti Ibu adalah sebagai
berikut :
1). Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan bagian dari pemdigiang paling
urgent guna menunjang keberhasilan pendidikan. Tidak smlasarana dan
prasarana membuat kegiatan di madrasah tersebtintbat hal ini
diungkapkan oleh Pak Nurudin : “Contohnya ya darasa dan prasarana dari
tempatnya yang jelas belum ada. Kalau sarana prasaangat minim belum
ada, sehingga ruang apa saja yang bisa dimanfaathabisa dijadikan
pendukung.**® Dan beliau menambahkan dengan tegas:
“Gedung ini ya jelas tidak punya. Media pembelajaya seadanya, kita
sudah ada beberapa media komunikasi. Dari inteamstk waktunya
pelajaran komunikasi dan internet ada cuma beberapag, kemudian
Televisi, VCD juga sudah ada dan beberapa kaset-kesididikan banyak
sekali ditempat sana, kemudian sempoa sudah atipeakganya, itupun
saya rasa masih kurang kok Bu, belum adanya pktae,gkit IPA untuk
praktek, matematika. Tidak hanya itu kan media peiajaran.**’
Tambahnya :
“Komputer ada, itu pun bukan menjadi ekstra lagi tenenjadi mata
pelajaran., mulai kelas 4, 5, 6. Kalau kelas B @y belum karena memang

tidak mencukupi. Sebenarnya kalau kita ada tempeangkali bisa kita
upayakan itu, tapi tempatnya tidak ada. Itu adanguter 8 atau beberapa,

156 |hid.
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bisa dipakai dalam proses belajar. Ini rencanarkgn dambah 3 atau 4
komputer, insya Allah ya harapannya Desember indaku segera
terealisasi.**®

Dari hasil wawancara tersebut, Kepala Madrasah etesian banyak
sekali kekurangan dari sarana dan prasarana yeseglie di Madrasah ini dan
menjelaskan contoh apa saja yang menjadi pengatiayabaDan hasil
dokumentasi serta wawancara, peneliti menemukawaahlah satu hambatan
yang palingurgent adalah gedung sekolah hal ini karena status taiaah
bangunan ini masih menyewa sehingga belum bisa migata sarana dan
prasarana yang dibutuhkan karena lahan yang sdedadtas, tanah dan
bangunan Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bakti Ibu reemypada PEMKOT.
Gedung sekolah yang ditempati tersebut pada awadugah gedung SD
Kartoharjo 3 yang di tutup karena kekurangan siswa.

Sedangkan sarana dan prasarana yang lain sudahukuopncseperti:
bangku untuk 1 peserta didik 258 buah, lemari Shblarsi 27 buah, rak buku
2 buah, papan tulis 14 buah , rak perpustakaara@, bnesin ketik 1 buah, alat
IPA 1 set, bola voli 2 buah, bola sepak 2 buale t&gorder 1 buah, komputer
13 buah dan VCD 1 buah, internet, kaset-kaset fdésali, sempoa tapi itu
masih kurang karena media pembelajaran tidak hiamya

Jadi pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di Mabrabtidaiyah
Terpadu Bakti Ibu Madiun terpaksa harus dibataserka kurangnya ruang
untuk kegiatan belajar mengajar. Ini membuat tujyang dicanangkan oleh

pihak Madrasah belum dapat terealisasi. Hal ini imeahrespon dari orangtua

%8 bid.



murid kurang puas dengan adanya sarana dan prasgaag kurang seperti
halnya gedung yang selama ini sering berpindahgbingmpat tapi mereka
sebelum memasukkan putra-putrinya memikir-mikir akasesikonya. Tapi hal
ini membuat mereka cukup puas dengan kebijakan yhipgrlakukan oleh

pihak sekolah dalam menyikapi kurangnya sarangdesarana.

2). Siswa
Salah satu hambatan yang nampak dari hasil obsepeagliti adalah
kurang kompaknya keinginan orangtua dengan keingamak dalam memilih
sekolah. Seperti peneliti lihat pada hari selasggal 27 November 2007, anak
yang semula murid Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Balki Madiun
dipindahkan kesekolah lain oleh orangtuanya tamlapakhirnya anak itu
kembali ke Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bakti IbudMia dengan alasan lebih
kerasan di madrasah tersebut. Begitupun sebalitvigaurut hasil wawancara
dengan pak Nurudin, dijelaskan :
“Karena sudah diumumkan keluar, sekolah ini mengganfulday school
ya otomatis orangtua yang mau daftarkan anaknyahsodkir-mikir dulu.
“oh sanafullday schoolaku tak milih sana”, “aku nggak seneng”. Jadi yang
seneng aja yang anaknya madukday school ya langsung kesini yang
pengen, Cuma ada hambatannya, itu kan dari fakéorgtua yang pengen,
tapi ternyata pelaksanaannya anak itu tidak sigseK capek, kalau siang
ngantuk kemudian mainnya kurang kalau dirumafr?..”

Hal ini juga diungkapkan oleh Pak Nadjek MudhirAg.hambatan selama

pembentukan kepribadian anak :

%9 bid.



“Kalau hambatannya ya mungkin tadi ya mbak, masa&mak keluhan-

keluhan capek, termasuk rumah jauh, karena mematagrata anaknya

jauh-jauh tempatnya. Ini ada anaknya rumahnya PgoeorMalah ini yang
kelas 1, kelas bawah, kelas 2 kelas 3 kelas 1 naldhjauh, ada yang dari

Sawahan, Klaten Jeruk, Balerejo termasuk dari jauh.

Maka dari itu orang tua yang ingin mendaftarkarkaga ke MIT Bakti lbu
Madiun harus berpikir dahulu mengingat madrasahy yaenggunakan sistem
fullday schoolsudah diumumkan keluar. Karena dari hal tersetargakibatkan
hambatan seperti misalnya orangtua yang mengingirkkaaknya masuk di
madrasah tersebut tapi ternyata faktor pelaksamaamgak tidak siap, seperti:
capek, kalau siang mengantuk, mainnya kurang ddragsénya. Itu juga
disebabkan rumah siswa yang jauh-jauh, seperti ypalng jauh adalah
Ponorogo. Dan hal ini rumah yang paling jauh ad&lelas 1-3 seperti daerah
Sawahan, Balerejo dan sebagainya.

Selain kelas bawah, yang banyak keluhannya adadtds 6 seperti yang
diungkapkan oleh wali kelas 6 :

“...untuk jam ke-0 ya memang ada sebagian anak yaampgeluh mungkin

karena rumahnya jauh atau mungkin karena capekjiapana, itu memang

sebagian ada yang mengeluh seperti itu. Dari iya $@ra kalau di awal-

awal hari itu manja, tapi memang tahun ini di bagdtahun yang lalu

memang sepetinya tapi diawal-awal hari itu manjalal tahun lalu

alhamdulillah meskipun berat nggak ada yang mehgeskekarang kayaknya
ada kegiatan sedikit aja rengekannya kok mengebpek. Ya keluhan
wajar dihari-hari pertama insyaAllah nanti kalamsster 2 keluhan-keluhan
seperti itu sudah berkurang.”

Kelas 6 ini merupakan kelas yang paling padat kegrya, seperti

diberlakukan jam ke-0 yang mana jam ke-0 ini dimjam 06:30 WIB anak-anak

banyak yang mengeluh karena rumah mereka yangsghihgga harus berangkat



pagi-pagi dari rumah, hal ini membuat mereka mecageek apalagi kegiatannya
dimulai dari pagi hingga sore hari. Keluhan-kelul@rdirasakan ketika semester

awal karena merasa berat.



BAB V

ANALISIS TEMUAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan paparan data pada BAB IV, maka dapa&tadiui temuan-

temuan penelitian sebagai berikut :
1. PelaksanaanFullday School di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Bakti
Ibu Madiun dalam Pembentukan Kepribadian Anak

a). Pembelajaran dari Pagi Hingga Sore

Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Bakti Ibu Madimnerupakan madrasah
yang menerapkan sistefullday schoolyang bertujuan supaya mendidik anak,
baik dalam hal prestasi maupun moral, karena déildicey schooldiutamakan
adalah pembentukan kepribadian untuk menanamka®ai-nil&i positif.
Pelaksanarfullday schooldi Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bakti Ibu Madiun
sebagai temuan penelitian di mulai dari pukul OAEB sampai pukul 15.30
WIB supaya anak tersebut dapat di didik dalam tgdribadian, karena tanpa
adanyafullday schoolpengawasan, pemantauan dari sekolah kurang optiaal
guru bisa mendidik, menerapkan nilai-nilai keatahbentuknya kepribadian.
Selanjutnya dapat di perjelas dari temuan tersélbitva proses pelaksanaan
sistemfullday schooldi Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bakti Ibu Madiumdlilai
dari jam 07.15 sampai 07.30 WIB do’a bersama darah sekolah yang di ikuti
kelas 1 sampai kelas 5. Untuk kelas 6 diberlakykam ke-O yakni jam 06.30

yang di isi dengan materi Matematika, IPA dan BaHadonesia.



Jam 07.30 sampai 08.30 hafalan al-Qur'an jus 29 8f@nHafalan ini
dibentuk perkelompok sesuai kemampuan daya hafahsiHafalan ini diurutkan
sesuai dengan nomor undian agar anak tidak beretiuk saling mendahului
sehingga anak tertib dan berlatih disiplin, untakpatnya tidak harus dikelas,
bisa di halaman kelas, halaman sekolah, bawah palaon lain sebagainya
sehingga anak bisa santai.

Jam 08.00 WIB sampai jam 15.00 WIB pelajaran sepeaisa dengan
istirahat 2 kali yakni istirahat | jam 09.10 samP&i30 WIB dan istirahat Il jam
10.40 sampai jam 10.50 serta istirahat untuk skhddat makan antara jam 11.25
sampai jam 12.30. Kemudian jam 15.00 sampai 15@0as Ashar dan dzikir

kemudian pulang.

b). Menggunakan lima hari efektif

Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Bakti lbu Madiwalam temuan
peneliti menggunakan model sekolah dengan pemadathari efektif yang
menekankan model belajar lebih informal. 5 harikefetersebut yakni Senin
sampai Jum’at. Dengan demikian berdasarkan temaraakiut maka siswa tidak
terbebani oleh lamanya waktu belajar di sekolaldaSgkan untuk hari Sabtu
dikhususkan untuk kegiatan ekstrakurikuler, baikgyavajib maupun tidak wajib
yang mana ekstrakurikuler ini sangat mendukungtgseskademik maupun non
akademik serta menumbuhkan kepribadian anak yamsgifpdEkstrakurikuler
yang wajib adalah renang yang dilaksanakan setiamiriggu sekali yang

bertempat di Taman Hiburan Rakyat (THR) Madiun #apanduan. Sedangkan



ekstrakurikuler yang tidak wajib adaltédnguage ClublLC), melukis dan teater.
Ektrakurikuler ini anak memilih sesuai dengan mindan bakatnya.
Ekstrakurikuler ini diikuti oleh semua siswa kecud&klas 6. Sedangkan
kurikulum ekstrakurikuler ini Madrasah Ibtidaiyaterpadu Bakti Ibu Madiun

membuat sendiri.

c). Kegiatan Tambahan Khusus Kelas Enam

Sedangkan temuan lain adalah ada kegiatan tambdtegiatan ini
dikhususkan untuk kelas 6. Kegiatan ini adgtahtama,jam ke-0. Jam ke-0 ini
dimulai jam 06.30 yang dimaksudkan diadakan jan® ket adalah menambah
materi pelajaran seperti Matematika, IPA dan Baliedanesia.

Kegiatan kedua, PRIMAGAMA. Diadakannya PRIMAGAMA ini untuk
memantapkan materi yang diUANkan. Untuk pelaksamgardisekolah, tidak
bergabung dengan anak PRIMAGAMA lainnya denganaalagar lebih mudah
mengkoordinir anak sehingga anak bisa memahamirnazie akhlak mereka pun
terjaga. Untuk semester ini PRIMAGAMA dilaksanaksatiap hari Jum’at dan
Sabtu, tetapi untuk semester depan akan bergabemgad sekolah lain
sedangkan masalah waktu masih menyesuaikan. Afgsaggabungan ini adalah
agar anak dapat bersosialisasi dengan orang laien& salah satu pembentukan
kepribadian anak adalah faktor ekstern atau faktgkungan:®

Dan kegiatan yangketiga Night Study Club (NSC). Kegiatan ini

dilaksanakan sebulan sekali gunanya untuk memaamapkateri pelajaran,

180 Agus Sujanto dkkPsikologi Kepribadian(Jakarta : Aksara Baru, 1982), him. 5



akhlak, moral, agidah anak, karena daldight Study Clubni kepribadian anak
lebih dimantapkan karendlight Study Clubini dikhususkan kelas 6 maka
penanaman kepribadiannya lebih ditekankan mengingatka akan lulus dan
hidup bersosial dengan orang lain maka kepribadiereka djodog agar
memiliki kepribadian yang matang. Dalam NSC mowtthlak, agidah anak
diawasi serta diarahkan.

Pelaksanaan Night Study Club dimulai jam 17.30-18.00 vyakni
persiapan/isti'dad; jam 18.0-18.30 sholat Maghrn @l-Ma’'tsurat; 18.30-19.00
makan; 19.00-20.30 pelajaran Bahasa Indonesia;02t30 istirahat; 21.00-
02.00 tidur; 02.00-02.30 Qiyamul lail. Dalam Qiydmiail ini anak diberi
masukan-masukan spiritual; 02.30-03.00 Taushiyal§@04.00 Qiroatul Qur'an;
04.00-04.30 sholat Subuh dan Al-Ma'tsurat; 04.3@O05tamasya/olahraga;
05.30-06.00 Ghosala/mandi; 06.00-06.30 maka; 06800 darsun matematika;
08.00-10.00 silaturahim ke Panti Asuhan Siti Ha@an biasanya siswa
mengumpulkan uang maupun barang untuk disumband&amjungan ini tidak

selalu sama tempatnya; dan setelah itu pulang.

d). Pembelajaran deng&mjoy

Pembentukan kepribadian anak di Madrasah Ibtidaiyaipadu Bakti Ibu
Madiun dilakukan secara kontinu dari diadakan pérasdan sehingga menjadi
matang dan tidak mungkin berubah lagi. Pada dasdpribadian anak tidaklah
terbentuk dengan sendirinya, akan tetapi haruslonghaoses kehidupan yang

panjang. Karena menggunakan sistdallday school maka madrasah ini



menyingkapinya agar siswa tidak jenuh disekolahedepdengan sistem

pembelajaran yang santai dan dalam pelaksanaam@akaharus dikelas, namun
bisa dihalaman sekolah, halaman kelas, dibawahrpatau di ajak pergi kemana
misalnya ke TELKOM, BANK, Kantor POLISI dan lain lssgainya yang

mendukung belajar mengajar.

Dalam penerapan Kegiatan Belajar Mengajar (KBMMddraah Ibtidaiyah
Terpadu Bakti Ibu Madiun siswa dirangsang agar aeedebut siap untuk belajar.
Bisa diajak bermain dahulu atau anak tersebut taikang bila mereka belajar
sambil duduk dilantai ketika guru menerangkan dagtefkelas dan Kegiatan
Belajar Mengajar bisa dilakukan dengan duduk diltap@hon atau halaman yang
penting anak tersebut siap untuk menerima pelajtaapa ada paksaan. Dan
penerapan Kegiatan Belajar Mengajar yang dilakuéiaadrasah Ibtidaiyah
Terpadu Bakti Ibu Madiun berbeda dengan penerapang Ydilakukan oleh
sekolah-sekolah pada tempo dulu yang belajar fthams dan duduk dibangku.

Dan Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bakti lbu Madiun merupakan
madrasah yang sebagian waktunya digunakan untukgrgsmeprogram
pembelajaran yang suasana informal, tidak kaku,yereangkan bagi siswa dan

membutuhkan kreatifitas dan inovasi dari gtffu.

181 sykur BasukiHarus Proporsional sesuai Jenis dan Jenjang
Sekolah(http://www.strkN1Imj.sch.id/? diaks@&Mei 2007)




2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaafullday School dalam
Pembentukan Kepribadian anak di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT)
Bakti Ibu Madiun.

Dari hasil penelitian melalui observasi dan wawaaaengan pihak-pihak
terkait serta dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Taup@IT) Bakti Ibu Madiun
maka dapat ditemukan faktor pendukung dan penghapwdaksanaariullday
school dalam pembentukan kepribadian anak di Madrasalldigah Terpadu
(MIT) Bakti Ibu Madiun.

A. Faktor Pendukung

Faktor yang mendukung pelaksana&uallday school di Madrasah
Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Bakti Ibu Madiun sebagaimuan dari penelitian
adalah sebagai berikut :

1). Dana

Faktor yang paling menunjang pelaksanaan pembemtkaaribadian

anak di Madrasah Ibtidaiah Terpadu (MIT) Bakti Iiadiun adalah
tesedianya dana yang cukup karena faktor dari twangurid yang rata-rata
berasal dari golongan menengah keatas sehingg&antétek berat bila harus
membayar mahal. Dan dana (uang) ini memainkan pastam pendidikan,
keuangan merupakan masalah yang cukup mendasaadiasah terutama
yang lainnya. Dengan adanya dana yang banyak makaapaian mutu

pendidikan akan berjalan sesuai dengan yang dkagif??

152 5T, VembriartoKapita Selecta PendidikafY ogyakarta: Paramita, 1984), him. 35



2). Siswa

Sebagai obyek utama dalam pendidikan, terutamamdal@ses belajar
mengajar, peserta didik memegang peranan yangtsamg@nan dalam setiap
kegiatan salah satunydight Study CluNSC). SedangkaNight Study Club
(NSC) ini merupakan salah satu kegiatan yang manmuukerbentuknya
kepribadian anak yang dilaksanakan sebulan sekali mendapat respon
positif yang mana kegiatan ini dikhususkan untulages, tetapi kelas lain
ingin mengikuti. Siswa Madrasah Ibtidaiah TerpablliT) Bakti Ibu Madiun
sangat senang serta mendukung dengan adanya skégialtan yang ada di
madrasah walau pun itu melelahkan karena pembafajgang diterapkan

adalah belajar sambil bermain.

B. Faktor Penghambat

Faktor yang menghambat pelaksanakaollday school di Madrasah
Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Bakti Ibu Madiun berdasamktemuan dari penelitian
adalah sebagai berikut :

1). Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan bagian dari pesdidikng sangat
penting, guna menunjang keberhasilan pendidiRanvadrasah Ibtidaiyah
Terpadu (MIT) Bakti Ibu faktor selain kurangnyateddat penunjang pendidikan,
yang paling nampak adalah belum tersedianya gedekglah yang permanen,

karena status tanah dan bangunan yang dipakai Bdribtidaiyah Terpadu

193 |bid.



(MIT) Bakti lIbu adalah menyewa pada PEMKOT, hal membuat Madrasah
Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Bakti Ibu belum bisa mertaah sarana dan prasarana
yang dibutuhkan karena lahan yang sangat terbakasgga pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah TerpadutiBdu Madiun terpaksa

harus dibatasi karena kurangnya ruang untuk keylaajar mengajar.

2). Siswa

Sebagai pendidikan dasar, Madrasah Ibtidaiyah mangegeranan penting
dalam proses pembentukan kepribadian siswa, makaiprdasar yang mesti
dikembangkan adalah siswa. Yang menjadi penghamibiaim proses belajar
mengajar yaitu karena adanya perbedaan kemampian dai siswa. Dan jarak
tempuh rumah kesekolah yang cukup jauh juga memedghambat sehingga
anak mengeluh bila harus datang kesekolah tepauvdaik mengeluh bila terlalu
banyak kegiatan dengan alasan capek, kurang berimiéan dirumah dan
sebagainya, tapi itu dijumpai di Madrasah Ibtidaiyeerpadu (MIT) Bakti lbu
Madiun hanya pada siswa baru semester awal sajta Baerang kompaknya
keinginan orangtua dan anak dalam memilih sekolafupakan salah satu faktor
penghambat dalam proses pembentukan kepribadi&ndamdadrasah Ibtidaiyah

Terpadu Bakti Ibu Madiun karena anak akan cendemilgs untuk beraktifitas.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan data dan analisis data yaatgpeheliti uraikan pada
bab sebelumnya dengan judul "pelaksan@aliday Schooldalam pembentukan
kepribadian anak di Madrasah Ibtidaiyah Terpadul(Miakti Ibu Madiun" dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaafullday schoobalam pembentukan kepribadian anak di Madrasah
Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Bakti Ibu Madiun dilaksdwan mulai pukul 07.15
WIB sampai 15.30 WIB yang menggunakan model sekadatyan pemadatan
5 hari efektif yakni Senin sampai Jum'at, hari S8alikhususkan untuk
kegiatan ekstrakurikuler baik yang wajib maupurakidvajib. Selain itu ada
kegiatan tambahan yang dikhususkan kelas 6 yaduriama,jam ke-0 yakni
jam 06.30 WIB yang diadakan untuk menambah matelajgran seperti
Matematika, IPA, dan Bahasa Indoneskedua PRIMAGAMA, yang
dilaksanakan setiap hari Jum'at dan Sabtu. Yaiga, Night Study Club
(NSC) yang dilaksanakan sebulan sekali untuk meap&an materi pelajaran,
akhlak, moral, agidah anak. Dan selama pembentieamibadian anak
Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Bakti Ibu Madiorelakukannya secara
kontinu. Pembelajaran yang santai, belajar samkeiimbin dan dalam

pelaksanaan tidak harus dikelas.



2. Faktor pendukung pelaksanaafullday school dalam pembentukan
kepribadian anak di Madrasah Ibtidaiyah TerpaduT()\VvBakti Ibu Madiun
adalah tersedianya dana yang cukup karena faktorvei murid yang
berasal dari golongan ekonomi menengah keatasis\&a.sSedangkan faktor
penghambat selama pembentukan kepribadian ana&hakiatangnya sarana
dan prasarana terutama ruang belajar dan kelusan dengan jarak tempuh

dari rumah kesekolah yang jauh

B. Saran

1. Sebagai lembaga pendidikan Islam yang terpadu, middeaapkan Madrasah
Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Bakti Ibu Madiun untuk mpertahankan mutu
serta meningkatkan mutu pendidikan dalam hal kegidn agar anak sebagai
anamat Allah SWT. yang lahir secara fitrawi danyfepotensi diri tumbuh
menjadi insan yang baik serta berakhlak mulia.

2. Sebagai lembaga pendidikan Islam, maka diharapkadrdgdah Ibtidaiyah
Terpadu (MIT) Bakti Ibu Madiun menjalin kerjasamendan instansi lainnya,
orangtua wali serta masyarakat agar dapat terwygudarana dan prasarana

yang masih minim terutama ruang belajar.
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A. KEADAAN SISWA

DATA KEADAAN SEKOLAH

TAHUN PELAJARAN 2007 /2008

NO ROMBEL KELAS LAKI - LAKI PEREMPUAN JUMLAH
1 4 | 36 36 72
2 3 1l 31 30 61
3 3 1l 27 25 52
4 2 \ 25 13 38
5 1 \ 9 14 23
6 1 VI 5 7 12
JUMLAH 133 125 258
B. KEADAAN GURU
NO NAMA GURU L/P PENDDK. JABATAN ALAMAT
TERAKHIR
1 Nurudin , S.Ag L S1 Kep.Sekolah Ds. Sambirejo
2 | Riyantiningsih, S.P P S1 Guru JI. Sekartejo 2 Sogaten
3 Nurul Istigomah, Amd.Pd. P D3 Guru PAL Ds. Bukur
4 | Arif Budi Nurrofiq , S.Pd.I L S1 Guru Penjakes JI. Sulawesi 19
5 Siti Aminah , S.S P S1 Guru JI. Mardikarya 5
6 | Nadjek Mudhin, S.Ag L S1 Guru PAL Ds. Nglanduk
7 Siyam , S.P P S1 Guru Ds. Semen Paron
8 Edi Purnomo, SPd L S1 Guru JI. Karya Mulya 15
9 Didik Purwoko , S.Pd L S1 Guru Dagangan Madiun
10 | Farida Yuli Annisak, SPd P S1 Guru JI. Mojoasri B/O 31 Mojopurno
11 | Ali Nuryanto, Ssi L S1 Guru Ds. Bukur madiun
12 | Yugus Priyojatmiko , S.AB L S1 Guru Ds. Karangrejo Wungu Madiun
13 | Desy Kusdwimukti P Msh Kuliah Guru PAI JI. Sriti 46 B Madiun
14 | Ulfa Arfiyah, S.Pd P S1 Guru JI. Branjangan Jiwan Madiun
15 | Nur Intansari, SS P S1 Guru JI. Kalimantan gg IV Madiun
16 | Rachmawati Tri A,ST P S1 Guru JI. Trengguli Madiun
17 | Eko Supriyanto I Msh Kuliah Guru Penjakes JI. Sulawesi
18 | Slamet Mulyono L Msh Kuliah Guru Perum Permata Hijau
19 | Uswatul Khasana, Ssi P S1 Guru JI. Perwirasari 17, Madiun
20 | Erif Haryono, SPd L S1 Guru JI. Ranumenggalan 14 Madiun
21 | Sugeng Bekti Adi L Msh Kuliah Guru PAL JI. Baladewa 40, Nglambagan Wungu
C. KEADAAN KARYAWAN
NO NAMA GURU L/P PENDDK. JABATAN ALAMAT
TERAKHIR
1 | Puji Rahayu P D1 TU JI. Keningar 14 Ngegong
2 | Sri Wahyuningsih P D11 TU JI. Bumi Jaya No.20 Rejomulyo
3 Heru Budi Cahyono L SMA Penjaga Sekolah | JI. Bali 52 Madiun
4 | Surgiyanto L ST™M Penjaga Sekolah JI. Cenderawasih Gg Kakatua

Madiun , 21 Agustus 2007
Kepala MI Terpadu Bakti Ibu
Madiun

NURUDIN, S.Aqg




DAFTAR LAPORAN BULANAN :

PROPINSI DAEARAH TINGKAT | JAWA TIMUR

Halaman : SEKOLAH DASAR NEGERI / SWASTA
SD MI Terpadu Bakti Ibu
Nss 1 1 2 3 | 5 | 7 | 7 | 0 | 1 | 0 | 1 | 0 |
Desa / Kelurahan : Kartoharjo Kecamatan Kartoharjo Kab. Kodya Dati Il MADIUN
Banyak Peserta didik

Kewarganegaraan Kelas | Kelas Il Kelas Il Kelas IV Kelas V Kelas VI Jumlah

L P | Jml L | P | Jml L | P Jml L | P | Jml | P | Jml L | P | Jml semua
WNI Asli 37134 | 71 31 30 61 27 24 51 25 12 37 14 23 5|7 12 255
WNI ket. Tionghoa
WNI ket. Arab 1 1 1 1 1 1 3
WNI Kket. Lain - lain

37 |1 3 | 72 31 30 61 27 25 52 25 12 37 14 23 5|7 12 258

72 61 52 37 23 12

Islam 37| 3 | 72 31 30 61 27 25 52 25 12 37 14 23 5|7 12 258
Khatolik
Protestan
Hindu
Budha

37 |1 3 | 72 31 30 61 27 25 52 25 12 37 14 23 5|7 12 258
Jumlah 72 61 52 B 23 12
KETERANGAN G. Sarana Pendidikan :

Coret yang tidak Bangku untuk 1 peserta didik 258 Kulintang -

A. Banyak Ruang :

a. Hak Milih
b. Sewa
c. Pinjam

: - buah
: 14buah
. - buah

B. Banyak kelas rombongan belajar :

Kelas |
Kelas Il
Kelas Il
Kelas IV
Kelas V
Kelas VI

Jumlah

C. Banyak guru :
1. Guru kelas
2. Guru Penjas

3. Guru Agama

Jumlah

: 4 buah
: 3buah
: 3buah
: 2 buah
: 1buah
: 1 buah

: 14 buah

: 150rang

: 2 orang

: 4 orang

: 22orang



perlu
Dihitung dengan mempergunakan rumus

Banyaknya absen x
100

Banyaknya peserta didik x hari sekolah

Apabila jumlah absensi lebih dari 5
supaya

dijelaskan sebabnya dengan maksuk
untuk

dilaksanakan langkah
pemecahan.

Bangku untuk 2 peserta didik

Lemari
Kursi

Rak buku
Papan tulis

Rak perpustakaan
Rak besi

Mesin ketik

Mesin jahit

Alat IPA

Kerangka Manusia
Alat IPS
Atlas

27

14

angklung

Gitar
Samroh

Bola Voli

Bola Sepak
Bola Sepak
Takraw

Raket
Tape Recorder
Komputer

H. Lain -
lain
VCD

13

D. Banyaknya penjaga SD :

1. PNS / Capeg
2. Sukwan

E. Banyaknya hari sekolah

efektif

F. Absensi peserta didik :

a. Sakit
b. Izin

c. Alpa

Jumlah

: - orang
: - orang

hari

%

%

%

%



DATA GURU DAN KARYAWAN MI TERPADU BAKTI IBU MADIUN

Tanggal mulai Tanggal dan
No - Nama L/P Ijazah Jabatan di Status Tanggal mulai bekerja nomor masa kerja Catatan
- Tempat dan tgl lahir tertinggi sekolah ini kepeg. diangkat di sekolah ini SK terakhir golongan

1 Nurudin , S.Ag L S1 Kep.Sekolah GTY 1-Sep-02 1-Sep-02 = Ds. Sambirejo
Ngawi , 04-02-69

2 Riyantiningsih , S.P P S1 Guru GTY 15 Juli 2000 15 Juli 2000 = JI. Sekartejo 2 Sogaten
Madiun , 03-11-73

3 Nurul Istigomah P D3 Guru PAI GTY 15 Juli 2000 15 Juli 2000 - Ds. Bukur
Madiun , 25-12-75

4 Arif Budi Nurrofiq , S.Pd.I L S1 Guru Penjakes GTY 15 Juni 2001 15 Juni 2001 = JI. Sulawesi 19
Ngawi , 03-09-76

5 Siti Aminah , S.S P S1 Guru GTY 15 Juli 2002 15 Juli 2002 - JI. Mardikarya 5
Nganjuk , 03-10-76

6 Nadjek Mudhin , S.Ag L S1 Guru PAI GTY 1 Mei 2003 1 Mei 2003 = Ds. Nglanduk
Madiun , 10-06-77

7 Siyam , S.P P S1 Guru GTY 1 Mei 2003 1 Mei 2003 = Ds. Semen Paron
Ngawi , 27-09-77

8 Puji Rahayu P D1 TU PTY 15 Juli 2002 15 Juli 2002 - JI. Keningar 14 Ngegong
Madiun , 07-06-77

9 Edi Purnomo L S1 Guru GTTY 1 April 2004 1 April 2004 - JI. Karya Mulya 15
Madiun, 30-12-82

10 Didik Purwoko , S.Pd L S1 Guru GTY 1 Juni 2004 1 Juni 2004 Dagangan Madiun
Madiun, 2-2-77

11 Farida Yuli Annisak P S1 Guru GTY 1 Juni 2004 1 Juni 2004 JI. Mojoasri B/O 31 Mojopurno
Madiun, 18-07-72

12 | Ali Nuryanto , Ssi L S1 Guru GTTY 1 April 2005 1 April 2005 Ds. Bukur madiun




Madiun , 22-04-1971

13 | Yugus Priyojatmiko , S.AB S1 Guru GTTY 1 Juni 2005 1 Juni 2005 Ds. Karangrejo Wungu Madiun
Madiun, 29-Des-82

14 | Nur Salim , SPDi S1 Guru PAI GTTY 1 Juni 2005 1 Juni 2005 JI. Perwirasari
Magetan, 31/12/82

) ] 10 Desember

15 | Desy Kusdwimukt SMA Guru PAT GTTY | 2004 10 Desember 2004 31. Sriti 46 B Madiun
Madiun, 12/24/1974

16 | Ulfa Arfiyah, S.Pd S1 Guru GTTY 1 Juli 2006 1 Juli 2006 JI. Branjangan Jiwan Madiun
Madiun, 17/02/80

17 | Nur Intansari S1 Guru GTTY 1 Juli 2006 1 Juli 2006 JI. Kalimantan gg IV Madiun
Madiun, 29/05/79

18 | Rachmawati Tri A,ST S1 Guru GTTY 1 Juli 2006 1 Juli 2006 JI. Trengguli Madiun
Madiun, 18/11/82

19 Eko Supriyanto SMA Guru Penjakes GTTY 1-Aug-06 1-Aug-06 JI. Sulawesi
Madiun , 07/07/71

20 Slamet Mulyono SMA Guru GTTY 31-Dec-06 31-Dec-06 Perum Permata Hijau
Madiun , 10/03/71

21 Uswatul Khasana, Ssi S1 Guru GTTY 16-Jul-07 16-Jul-07 JI. Perwirasari 17, Madiun
Madiun, 19/08/72

22 Erif Haryono, SPd S1 Guru GTTY 16-Jul-07 16-Jul-07 JI. Ranumenggalan 14 Madiun
Madiun, 25/12/75

23 Sugeng Bekti Adi SMA Guru PAI GTYY 23-Jul-07 23-Jul-07 JI. Baladewa 40, Nglambagan Wungu
Madiun, 05/09/83

24 Heru Budi Cahyono SMA Penjaga Sekolah PTTY 1-Aug-06 1-Aug-06 JI. Halmahera 52 Madiun

Madiun ,
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PEDOMAN INTERVIEW

Catatan :

1.

2.

Wawancara ini dilakukan secara terbuka (tidak rnekstr). Daftar
pertanyaan yang terdapat dalam wawancara ini hgagia besarnya dan
dapat dikembangkan dalam proses wawancara.

Wawancara dilakukan kepada informan dan dilakukaeras berulang-

ulang sesuai dengan kebutuhan.

A. Wawancara Dengan Kepala Sekolah M| Terpadu Bakti | bu

1.

Bagaimana penerapafullday school dalam pembentukan kepribadian
anak di Ml Terpadu Bakti Ibu ini?

Dalam pembentukan kepribadian anak usaha-usaha saja yang
dilakukan selama dalam sistéahlday school di MIT Bakti Ibu ini?

Tujuan apa yang ingin dicapai oleh Ml Terpadu Bakiu dalam
pembentukan kepribadian anak?

Apa faktor pendukung dan penghambat selama dalambgmukan
kepribadian anak di MIT Bakti Ibu?

B. Wawancara Dengan Guru M| Terpadu Bakti Ibu

1.
2.

Seperti apa penerapéuilday school di MIT Bakti Ibu?
Kegiatan apa saja yang mendukung dalam pembentikkanbadian

anak?

3. Bagaimana respon anak terhadap kegiatan yang dinégn?

4. Bagaimana respon orangtua siswa terhadap selumgiat&e yang telah

diprogramkan di MIT Bakti Ibu?

Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat asglambentukan
kepribadian anak?

Bagaimana prestasi anak dengan adanya sekolah ry@mggunakan

fullday school?



PEDOMAN OBSERVAS

Mengamati dan mencatat keadaan siswa yang meliputi

1.
2.

© oK W n e

Kebiasaan yang dilakukan sebelum dan sesudah fvelsgar mengajar.

Pergaulan disekolah baik kepada guru maupun setsanaan.

DOKUMENTAS
Sejarah berdirinya M| Terpadu Bakti Ibu
Visi, misi, dan tujuan Ml Terpadu bakti Ibu
Struktur Organisasi Ml Terpadu Bakti Ibu
Sarana dan prasarana apa saja yang tersedia dérgthdu Bakti Ibu
Keadaan siswa dan guru yang ada di Ml Terpadu Bladkti
Kegiatan Belajar Mengajar di Ml Terpadu Bakti Ibu



TATA TERTIB MIT BAKTI IBU

a. Siswa masuk pukul 07:15 WIB dan pulang pukudQaNIB (1-
2)/15:30 WIB (3-6) (Senin-Jum’at).
b. Sabtu : ekstrakurikuler.

2. Siswa hadir disekolah maksimal 15 menit sebelunbedunyi.

3. Siswa membawa perlengkapan sekolah yang telahtalizm

Perlengkapan sekolah yang ditinggal disekolah {usiswa baru)
a. Sandal jepit
b. Mukena
c. Baju cadangan 1 stel.
a. Seragam
HARI SERAGAM
Senin-Selasa Merah Putih
Rabu-kamis | Kotak-kotak Merah

Jum’at Pramuka
Sabtu Bebas

Sepatu hitam dan berkaos kaki
b. pelajaran Olah Raga siswa membawa baju Olah &ayaaju pada hari

itu.

6. Siswa wajib melaksanakan piket sesuai jadwal.

7. Siswa menabung hari Senin-Kamis, dan infaq harfaman infak

8.
9.

harian (kas kelas).
Uang jajan maksimal Rp. ..............

buku BPS wajib ditandatangani orang tua setiap hari

10.Buku panduan siswa harus dibawa setiap hari.

Kebijakan :

Siswa yang tidak masuk, wajib menanyakan pada dewaentang

pelajaran dan tugas hari tersebut.



JADWAL NIGHT STUDY CLUB (NSC)
KELASVI MIT BAKTI IBU MADIUN

TANGGAL 18 NOVEMBER 2008

NO. WAKTU KEGIATAN PENGAMPU
1. 17.30-18.00| Persiapan/isti'dad P. Arif
2. 18.00-18.30| Sholat Maghrib+ al-ma’tsurat P. M&d]
3. 18.30-19.00| Makan B. Rahma&B. Intan
4. 19.00-20.30| Pelajaran Bahasa Indonesia B. Yanti
5. 20.30-21.00| Istirahat B. Rahmag&B. Intan
6. 21.00-02.00| Tidur -
7. 02.00-02.30| Qiyamul Lail P. Nadjek
8. 02.30-03.00| Taushiyah P. Arif
9. 03.00-04.00| Qiraoatul Qur'an P. Nadjek
10. | 04.00-04.30| Sholat Shubuh + al-ma’tsurat P jéNad
11. | 04.30-05.30| Tamasya/Olahraga P. Arif
12. | 05.30-06.00| Ghosala/Mandi -
13. | 06.00-06.30| Makan B. Rahma&B. Intan
14. | 06.30-08.00| Darsun Matematika P.Ali
15. | 08.00-10.00| Silaturahim Kepanti Asuhan Sitidlaj] Semua ustadz
16. | 10.00-selesal Pulang -
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